BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM
1. Deskripsi Harian Kompas
1.1 Sejarah / Latar Belakang
1.1.1Lahirnya Intisari
Pada tahun 1960-an Petrus Kanisius Ojong (19201980
dan Jakob Oetama sering bertemu dalam gerakan lasimi
Kedua-keduanya punya latar belakang guru, dangumpat
dalam bidang sejarah. P.K. Ojong adalah Pemimpidaks
Star Weekly.Sedangkan Jakob Oetama Pemimpin Redaksi
Majalah Penabur Mereka berbincang-bincang, bahwa pada
waktu itu pembaca Indonesia terkucil karena tida& majalah
luar negeri yang diperkenankan masuk. Keadaan tseifer
tentunya tidak sehat. Muncul ide membuat majalatukun
menerobos isolasi itu.
Intisari adalah awal dari kerjasama P.K. Ojong dengan
Jakob Oetama. Disebut Sang Pemula karena memangdieam

menjadi awal (pemula) dari Kelompok Kompas Gramedia
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(KKG), yang awalnya berkembang dari multiple mesidagai
core business tetapi kemudian berkembang menjadi
multibusiness group of companiggang terdiri atasrelated
diversificationdanunrelated diversification

Untuk memperoleh ijin terbit bagi majalah intisafi.K.
Ojong dan Jakob Oetama pergi ke gedung Kodam (Kdman
Daerah Militer) di Jalan Perwira, Jakarta. Jakoba@®a masih
ingat, ia masuk sendirian, sementara P.K. Ojong umggu
dalam mobil Opel Caravan-nya yang diparkir jautijalakob
mendapat kesan mantan Pemimpin Red&kar Weeklyyang
lebih tua 12 tahun itu orang yang cermat dan tiskdengah-
setengah. “semua disiapkan dan dilaksanakan dealih

Majalah Intisari terbit 7 Agustus 1963 denagn 2ikael,
tiras pertama 10.000 eksemplar habis terjual, hipanih dan
telanjang, tidak dibalut kulit muka. Ukurannya ke@4 x 17,5
cm dan tebalnya 128 halaman. Drs. Jakob Oetamaadienj
pemimpin redaksinya. Nama P.K Ojong dan Adi Subfialtak
tercantum sebagai pengasuh. Mereka menulis se&kan-a
penulis luar. Penulis-penulis luar diantaranya Idbgr
Notosusanto (“orang Jakarta di London”); Soe HokinDj
(“beberapa hari di Ubud”); Soe Hok Gie (“pengalamaau
pelukis Nashar”); Kapten dr. Ben Mbot menceritakan

pengalamannya diterjunkan dan hidup bergerilya elariara
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Irian Barat dalam rangka Trikora, Tan Liang Tie taamn
olahraga sejalStar Weeklymenulis Zatopek atlet pelari dari
Cekoslowakia yang diserahi melatih atlet Indonesgaghadapi
Ganefo (Games of the New Emerging Forcedama-nama lain
diantaranya; Muhamad Ali, Siswadhi, Ajip Rosidi dRijono

Pratikto?!

Kondisi Politik Sekitar Tahun 1965

Suhu politik di Indonesia memanas menjelang tali651
ketika Partai Komunis Indonesia (PKI) melakukan i&tm
sepihak, bahkan menyuarakan perlunya dibentuk asmgka
kelima untuk menghadapi alat-alat keamanan negang gah,
ABRI. Dengan dalihandreform PKI melakukan penyerobotan
tanah milik negara. Aksi serupa ini dilukiskan ol&Harian
Rakyat sebagai adil dan patriotik”.

Suatu hari awal tahun 1965. Letjen Ahmad Yani (1922
1965) selaku Menteri/Panglima TNI-AD menelpon rekam
sekabinet. Drs. Frans Seda. Yani melemparkan idesrbgkan
Koran melawan pers komunis. Frans Seda menangdapiu.
Membicarakan dengan Ignatius Josef Kasimo (190@)198

sesame rekan di Partai Katolik — dan rekannya yaeagimpin

1 F. A. Santoso,
Jakarta, 2004, h. 1.

Sejarah, Organisasi dan Visi-Misi, Pusat Informasi Kompas (PIK),
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majalah intisari. Petrus Kanisius Ojong (1920-1988» Jakob
Oetama.

P.K. Ojong dan Jakob Oetama kemudian menggarap ide
tersebut dan mempersiapkan penerbitan Koran. Senaraa
yang dipilih ‘Bentara Rakydt penggunaan nama itu
dimaksudkan untuk menunjukkan kepada masyarakatvdah
pembela rakyat sebenarnya bukanlah PKI. Dalam keper
dinas Frans Seda sebagai menteri perkebunan (28&)-1
menghadap presiden di Istana Merdeka. Soekarnoh tela
mendengar bahwa Seda akan menerbitkan sebuah Kavan
menyarankan namaKompas. pemberi arah dan jalan dalam
mengarungi lautan atau hutan rimba. Maka jadilahax&larian
Kompas hingga saat ini. Sementara nama Yayasan Bentara
Rakyat sebagai penerbit Harig&mmpas para pendiri Yayasan
Bentara Rakyat adalah para pemimpin organisasi liKato
seperti: Partai Katolik, Wanita Katolik, PMKRI, daR.K.
Ojong. Pengurus yayasan terdiri dari ketua: I.Jika. Wakil
Ketua: Drs. Frans Seda, Penulis I: F.C. Palaunde&aulis II:
Jakob Oetama, dan Bendahara: P.K. Ojong.

Walaupun restu dari Presiden Soekarno, berkatMgri
Soegijapranoto, dan bantuan pimpinan angkatan ,darases
jin terbit mengalami kesulitan. PKI dan kaki tangsa

“menguasai” aparatur, khususnya Departemen PeremdPgsat
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dan Daerah. PKI tidak mentolerir sebuah harian yakgn
menjadi saingan berat. Tahap demi tahap rintangapatd
diatasi, pusat member ijin prinsip namun harus whkmasikan
ke Daerah Militer V Jaya. Persyaratan terakhir kintiapat
terbit, harus ada bukti 3.000 (tiga ribu) orangapgban. Frans
Seda punya inisiatif mengumpulkan tanda tangan@aguartai,
guru sekolah, anggota-anggota koperasi Kopra Primaler
Kabupaten Ende Lio, Kabupaten Sikka, dan KabupB&teres
Timur. Dalam waktu singkat daftar 3.000 pelanggangkap
dengan alamat dan tanda tangan terkumpul. Bagiapnpe
Puskodam V Jaya menyerah dan mengeluarkan ijint.t€vérs
PKI yang melihat kehadirankKbmpa$ bereaksi keras bahkan
mulai menghasut masyarakat dengan mengartikbompas

sebagai Komando Pastur?

1.1.3Kompas Lahir 28 Juni 1965

Minggu, 27 Juni 1965, sekitar tengah malam jalaankat
Raya sudah sepi. Pertunjukkan terakhir bioskop IRinma
telah berakhir, dan penonton beberapa jam laluapekiran
pulang. Tinggal beberapa becak yang mesih mangkabhthm
yang dingin itu. Tidak jauh dari situ kegiatan mta&kan PN Eka

Grafika (dahulu Percetakan Abadi) baru mulai, baparorang

2 bid, h. 2.
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berkumpul mengelilingi mesin cetak Duplex. P.Ko@y (alm),
Tan Soe Sing (Indra Gunawan), Eduard Liem (Edwanddar),
Roestam Affandi, Djoni Lambangdjaja, August Pareragk dan
Harthanto (alm). Mereka Nampak tidak sabar dan wes-
diantara mereka sebentar-sebentar melihat arlgjimgaip
sebuah penantian lahirnya bayi pertama. Wartawatifirka
Muchsin (alm) dan Threes Susilastuti menanti pehahap
dirumabh.

Di sudut lain, duduk di kursi menghadap meja karekt
adalah Kang Hok Djin, Kang Tiauw Liang, Dimyati, Ntno,
dan Petrus Hutabarat. Ketika Koran pertalk@mpasmuncul
dari mesin cetak, tepuk tangan menyambutnya. Diidkilatan
lampu kilat dari kamera Sudardja (wartawan foto alady
Penabur), suasana seketika menjadi berubah. HEaampas
lahir tanggal 28 Juni 1965 dengan motto “Amanat Nafrani
Rakyat” itu. Keesokan harinya mulai dipasarkdtompas
pertama terbit empat halamaompasedisi pertama memasang
sebelas berita luar negeri dan tujuh berita dalagen di
halaman pertama. Berita utama di halaman satu &atik
berjudul “KAA Ditunda Empat Bulan”. Pojok Kompas kianan
bawah mulai memperkenalkan dirMari Ikat Hati. Mulai hari
ini, Dengan... Mang Usil Di halaman pertama pojok kiri atas

tertulis nama: pemimpin redaksi Drs. Jakob Oetad@ff
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Redaksi: Drs. J. Adisubrata, Lie Hwat Nio SH., MarBeding,
Th. Susilastuti, Tan Soei sing, J. Lambangdjajay Téx Hong,
Th. Ponis Purba, Tinon Prabawa, Eduard Lfem.

Sementara istilah Tajuk Rencana ketika itu belura, ad
namun halaman Il ada. Lahirnya Kompas. tajuk skaagr ini.
Di halaman Il pula terdapat antara lai berita ln@geri dan dua
berita dalam negeri. Ditambah tiga artikel. Satanthranya
menyangkut luar negeri. Di halaman ini ada kolorbuhan
senyum simpul. Halaman Ill ketika itu antara laieribi tiga
artikel. Satu diantaranya mengenai luar negeri. puala alasan
mengenai penyakit ayan dari Dr. Kompas. sedanglkdamtan
IV antara lain berita dan artikel luar negeri dan datu dalam
negeri. Di halaman ini hanya tercatat dua berithm@ga, satu
diantaranya mengenai “Persiapan Team PSSI ke Pgogy
Waktu itu masih kurang dari separuh halaman. Daaireiklan,
satu diantaranya dari redaksi Kompas tentang “Reaain
menjadi langganan Kompas”. iklan paling besar dengdmbar
hanya satu, yaitu obat batuk dan cacinan.

Kedua perintiskompas setiap saat terjun langsung ke
bawah. Mereka berusaha agar dari hari ke hari r{otmpas

kian baik. Karena itu, setelah sebulan di cetaElkh Grafika,

% Ibid, h. 3.
* Ibid, h. 3.
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harian ini kemudian dicetak di Percetakan Masa klead Jl.
Sangaji, Jakarta. Percetakan ini memang lebih Badskipun
sistem settingnya masih cetak timbul, namun pekeetaya
sendiri sudah menggunakan mesin rotasi. Karena daya
cetaknya lebih cepat. Dan memang semenjak itulalahop
Kompasnaik dari semula 4.800 eksemplar di masa Eka kaafi
melonjak menjadi 8.003 eksemplar. Pada tanggalu2é 1867
Oplah Kompas 30.650 eksemplar. Tepat setahun kemudian,
tanggal 26 Juni 1968 menjadi 44.400. ini berartigmebahan
tiap bulan pukul rata 1,146 eksemplar. Pada tanggaluni
1969 (ketika harian ini membuka sebuah stand darfak=air)
oplahnya meningkat menjadi 63.747 eksemplar. T&pafuni
1970 batas 80.000 eksemplar telah dilewati. Tepatogyiah
Kompas telah mencapai 80.412 eksemplar. Dari jumilgalkira-
kira 31.000 beredar di Jakarta saja. Ini berartniia 40%.
Selebihnya (60%) tersebar diluar Jakarta, di shliNusantara.
Pola ini menandakan bahwéompasmenjadi harian nasional
dan bukan harian lokal atau Koran daerah, sudalyata sejak
semula dan bertahan terus sampai kini. SetelamtaB80-an
oplah Kompas mengalami perkembangan pesat, misalnya
600.000 tahun 1986 selama sebulan. Sekarang tat&9a.000

eksemplar (Senin-Jumat), sekitar 600.000 di hastis®inggu.
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Oplah terbesar dicapai pada waktu ulang tahun B(argo ke

100 tahun dengan oplah 750.000 eksemplar dalarmkédisus’

1.2 Visi dan Misi Kompas
Motto “Amanat Hati Nurani Rakyat.” di bawah logoKompas,

menggambarkan visi dan misi bagi disuarakannya hatani rakyat.
Kompas ingin berkembang sebagai institusi pers yammgedepankan
keterbukaan, meninggalkan pengkotakan latar betplsaiku, agama, ras,
dan golongan. Ingin berkembang sebagai “Indonesms’ MKarena Kompas
sendiri adalah lembaga yang terbuka. Kolektif ingurt serta dalam upaya
mencerdaskan bangskdompasingin menempatkan kemanusiaan sebagai
nilai tertinggi, mengarahkan fokus perhatian danam pada nilai-nilai yang
transenden atau mengatasi kepentingan kelompok. uBam bakunya
adalah Humanisme TranscendentalKata Hati Mata Hati”, pepatah yang
kemudian ditemukan, menegaskan semargapathy dan compassion

Kompas’

1.2.1Visi Kompas
“Menjadi Institusi Yang Memberikan Pencerahan Bagi

Perkembangan Masyarakat Indonesia yang Demokratis d

® Ibid, h. 3.
® Ibid, h. 4.
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Bermartabat, serta Menjunjung Tinggi Asas dan Nilai
Kemanusiaan.

Dalam kiprahnya dalam industry pers “Viglompas
berpartisipasi membangun masyarakat Indonesia baru
berdasarkan Pancasila melalui prinsip humanisnst¢endental
(Persatuan dan Perbedaan) dengan menghormatidadian
masyarakat adil dan makmur. Secara lebih spesiiga b
diuraikan sebagai berikut:

a. Kompasadalah lembaga pers yang bersifat umum

dan terbuka.

b. Kompas tidak melibatkan diri dalam kelompok-
kelompok tertentu baik politik, agama, sosial, atau
golongan, ekonomi.

c. Kompas secara aktif membuka dialog dan
berinteraksi positif dengan segala kelompok.

d. Kompas adalah koran nasional yang berusaha
mewujudkan aspirasi dan cita-cita bangsa.

e. Kompasbersifat luas dan bebas dalam pandangan
yang dikembangkan tetapi selalu memperhatikan
konteks struktur kemasyarakatan dan pemerintahan

yang menjadi lingkungah.

" Ibid, h. 4.
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1.2.2. MisiKompas

“Mengantisipasi dan Merespon Dinamika Masyarakat
Secara Profesional, Sekaligus Memberi arah Perab@hand
Setter) dengan Menyediakan dan Menyebarluaskannhafg
Terpercaya”.

Kompas berperan serta ikut mencerdaskan bangsa,
menjadi nomor satu dalam semua usaha diantara -usaha
lain yang sejenis dalam kelas yang sama. Halliats#icapai
melalui etika usaha bersih dengan melakukan kenasdengan
perusahaan-perusahaan lain. Hal ini dijabarkannd&lasasarn
opersional:

a. Kompas memberikan informasi yang berkualitas
dengan cirri: cepat, cermat, utuh, dan selalu
mengandung makna.

b. Kompasmemiliki bobot jurnalistik yang tinggi dan
terus dikembangkan untuk mewujudkan aspirasi dan
selera terhormat yang dicerminkan dalam gaya
kompak, komunikatif dan kaya nuansa kehidupan
dan kemanusiaan.

c. Kualitas informasi dan bobot jurnalistik dicapai
melalui upaya intelektual yang penuh empati dengan
pendekatan rasional, memahami jalan pikiran dan

argumentasi pihak lain, selalu berusaha mendudukan
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persoalan dengan penuh pertimbangan tetapi tetap
kritis dan teguh pada prinsip.

Berusaha menyebarkan informasi seluas-luasnya
dengan meningkatkan tiras.

Untuk dapat merealisasikan visi dan mkmpas
harus memperoleh keuntungan dari usaha. Namun
keuntungan yang dicari bukan sekedar demi
keuntungan itu sendiri tetapi menunjang kehidupan
layak bagi karyawan dan pengembangan usaha
sehingga mampu melaksanakan tanggung jawab

sosialnya sebagai perusahdan.

1.2.3. Nilai-nilai DasarKompas

Seluruh kegiatan dan keputusan harus beildasaan

mengikuti nilai-nilai sebagai berikut:

1.

Menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan
sesuai dengan harkat dan martabatnya.
Mengutamakan watak baik.

Profesionalisme.

Semangat kerja tim.

8 Ibid, h. 5.
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5. Beroirientasi kepada kepuasan konsumen (pembaca,
pengiklan, mitra kerja — penerima proses
selanjutnya).

6. Tanggung jawab sosial.

7. Selanjutnya, kita bertingkah laku mengikuti nilai-
nilai tersebut, dengan begitu kita akan memberikan

jasa yang memuaskan bagi pelangyan.

B. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Letak Geografis

Provinsi DKI Jakarta secara geografis terletak pHoo 48 Bujur Timur
dan 60 12' Lintang Selatan, dengan batas wilayalngabelah Barat berbatasan
dengan Provinsi Banten, sebelah Timur dengan PsbvJiawa Barat, sebelah
Utara dengan Laut Jawa dan sebelah Selatan dermyaam Barat. Wilayah
Provinsi DKI Jakarta terbagi menjadi wilayah damatln wilayah laut dengan
total luas wilayah mencapai 662,33, luas wilayahatdam kurang lebih 662,23

km2, dan luas wilayah laut kurang lebih 6.977,5 Rfh2

° Ibid, h. 5.

http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/id/displayprofil.php?ia=31. Diunduh pada
21 April 2013 pada pukul 19.54 wib
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Daftar Tabel 1. Batas Wilayah

ARAH TIMUR Provinsi Jawa Barat
ARAH BARAT Provinsi Banten
ARAH UTARA Laut Jawa

ARAH SELATAN Kota Depok

Sumber Data: Jakarta Dalam Angka 2010
BPS Provinsi DKI Jakarta

Wilayah Provinsi DKI Jakarta yang beribukota diak# terbagi dalam satu
kabupaten dan lima kota, yaitu Kabupaten Kepula@anbu dan Kota Jakarta
Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarteal|dakarta Pusat. Jika dilihat dari
luas wilayah, Kota Jakarta Timur merupakan yantuasrdengan 188,03 Km2

dan Kabupaten Kepulauan Seribu merupakan yangciedengan 8,70 Km2!

'Sumber Data: Jakarta Dalam Angka 2010, (01-8-2007), BPS Provinsi DKI Jakarta,
Jl.Letjen R. Suprapto Kav.3 Gedung BIPI Lantai 3-4 Jakarta Pusat.
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Daftar Tabel 2. Struktur, Luas, dan Jarak ke Ibukota Provinsi

JARAK KE
casUPATENKOTA  BUSOTA (e broving

(KM)
Kota Jakarta Barat Jakarta Baral 130 -
Kota Jakarta Pusat Jakarta Pusa 48 -
Kota Jakarta Selatan Selatan 141 -
Kota Jakarta Timur Jakarta 188 -

Timur

Kota Jakarta Utara Jakarta Utare 147 -

Kabupaten Kepulauar Kepulauan 9 -
Seribu Seribu

Sumber Data: Jakarta Dalam Angka 2010(01-8-2007),
BPS Provinsi DKI Jakarta

C. TEMUAN PENELITIAN

1. Deskripsi Data Fungsi Media Massa Sebagai Agen Sabsasi Politik
Sebagai salah satu agen sosialisasi politik, tgatumedia massa berfungsi

untuk menyampaikan suatu pendidikan politik bagisyasakat salah satunya,

Sehingga berawal dari itulah masyarakat diharapldapat mengetahui

perkembangan politik dan dapat menghayati nilatmplolitik untuk dijalankan

pada kehidupan sehari-hari dengan mengetahungiesakeperti apa dalam politik
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itu. Karena untuk menjadikan suatu negara yang amakgtnya maju, yaitu
dengan menjadikan masyarakatnya menjadi peduli attekggiatan politik dan
mendapatkan pendidikan politik tentunya. Sehinggesyarakat bisa menjadi
seorang warga yang partisapan dalam kegiata btkpoli

Terlebih lagi diutamakan dalam masyarakat di kat&loesar di Indonesia,
terutama di Provinsi DKI Jakarta, sebagai kotadsab dan terpadat di Indonesia
yang sekaligus pusat pemerintahan negara, DKI tsakagrupakan daerah yang
dijadikan acuan oleh kota-kota besar lainnya diohesia, maka dari itu
masyarakatnya pun haruslah mengerti dan mengesafatu perpolitikan yang
terjadi sesuai dengan konteks kekinian dan isueskini, maka dari itu untuk
mendapatkannya itu diperlukan suatu cara yang wdisdbengan pendidikan,
pendidikan terkait politik yaitu suatu pendidikaolipk yang diberikan oleh agen
yang bertugas untuk melakukan sosialisasi polit#tu media massa, sehingga
masyarakat di DKI Jakarta menjadi lebih menegrti dapat mengarah kepada
pribadi yang partisipan terkait politik.

Membangun pribadi yang membuat masyarakat menjadbks yang
partisipan terhadap politik tentunya tidaklah muddiperlukan proses yang tidak
cepat atau dapat dikatakan butuh waktu yang cukggr, masyarakat bisa seiring
memahami dan mengerti mengenai politikk dan terudamet dan dapat
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari dan jugadmara dan itu menjadi tugas
yang sangat berat bagi agen sosialisasi politilskbaya bagi media massa yang
memberikan fungsi pendidikan politik kepada selulafisan masyarakat tanpa

membedakan status sosial masyarakat itu sendiri.
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Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan demngawancara berbagai
informan bahwa fungsi media massa sebagai agealisasi politik studi kepada
para pembaca Haridtompasdi DKI Jakarta dengan hasil perbincangan dengan
beberapa informan, bahwa sebenarnya terdapat Ipabarasalah yang terlihat,
seperti Pengetahuan mengenai dunia politik, Perygipakepada warga agar
menghayati nilai-nilai politik untuk diwujudkan @ah kehidupan sehari-hari,
pendidikan politik kepada masyarakat, perkenalatesi politik, pembentukkan
nilai-nilai politik di masyarakat, dan proses peantukkan sikap-sikap dan pola

tingkah laku politik seseorang.

2. Pendidikan Politik Kepada Masyarakat

Sebagai agen sosialisasi politik, dapat dipastikkEsblam  melakukan
tugasnya dengan terdapat kegiatan memberikanu sudbktrinasi politik dan
pendidikan politik kepada masyarakat. Kemudiarbdpanembahas pendidikan
politik, dengan suatu usaha sadar terdapat suabsep interaksi dalam
memberikan pengetahuan terkait politik dan prosakdik diantara pemberi
dan penerima pesan. Melalui proses ini para anggatyarakat mengenal dan
mempelajari nilai-nilai, norma-norma, dan simbotibbl politik negaranya
dari berbagai pihak dalam sistem politik sepertkosgh, pemerintah, dan
partai politik, termasuk media massa.

Dalam memberikan pendidikan politik bagi masyarateautama bagi
pembaca rutin khususnya baik secara langsung mauplak apabila

pembacanya rutin dengan intesitasnya sering memidaogan Kompas maka
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pendidikan politik yang diberikan oleh Harialkompas pun pasti dapat

mengubah cara berpikir pembacanya. Seperti Halmyagdlapkan oleh salah

seorang pembaca, Igbal Syafrudin, dengan menyatakan
saya kira memang menarik tentang berita politik dsaya
memahami betul ketika SMP saya begitu tertariktirdiukum dan
ekonomi. Dari berita politik itu saya ,merasa mgradgendidikan
politik secara tidak langsung ketika memahami dikanpolitik
presiden gusdur turun. Dari hasil pendidikan polyang saya
terima contohnya saya menolak UU BHP.

Suatu kegiatan upaya yang edukatif dan intenkiatigsengaja dan
sistematika untuk membentuk individu yang sadaitikpldan mampu menjadi
pelaku politik yang bertanggung jawab secara etiglrdalam mencapai tujuan-
tujuan politik, merupakan suatu proses dari pekrdmi politik. Dimana
Pendidikan Politik merupakan suatu usaha yang altkan dapat membentuk
manusia menjadi partisipan yang bertanggung javadhnd politik. Kemudian
dalam prosesnya dalam suatu pendidikan politik lafSasatunya dengan
memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai fetigbih dahulu.

Dalam memberikan pengetahuan mengenai Politik,iaHaKompas
menyajikan informasi berita dengan cukup berimbdngana harian tersebut
dapat dikatakan bebas nilai dan tidak terlalu mdotkan suatu pihak tertentu
kemudian tidak terlalu menonjolkan suatu kebermmakerhadap kelompok
kepentingan tertentu. Bagus sekali untuk memberikangetahuan kepada

masyarakat, karena masyarakat butuh sekali pengetalakan informasi

khususnya politik tentunya dengan informasi-infasmderita yang jujur,

“Wawancara dengan Igbal Syafrudin, selaku pembaca, tanggal 17 April 2013, di
Cengkareng, Jakarta Barat.
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terperinci dan akurat sekali pemberitaannya. Keamudyang paling menarik
disini adalah ketika dalam memberikan informasinglarian Kompastidaklah

menyajikan informasi berita secara sembarangaayelilakan setiap artikel berita
yang ditulis itu selalu mencantumkan tulisan meaegendapat para ahli dalam
bidangnya yang mengetahui nilai-nilai ideal suatunpasalahan yang terdapat
dalam berita dan dikaitkan dengan realita yang &tH. diatas tersebut juga
dinyatakan oleh seorang pembaca yaitu Gugun Gungamag juga merupakan

Ketua BEM Fakultas lImu Sosial Universitas Negakalta, dengan menyatakan:

Yang saya teliti dan saya baca, dia (Haridompa$ tidak
memberikan provokasi, tapi ia memberikan info sepjyjurnya.
Seperti tadi yang sayalang ia memberikan penyajian berita yang
akurat, detail dan tidak sembarangan karena dituligeritanya
mencantumkan nama para ahli. Sehingga kita bisa tatak
kesalahan dan idealnya mengenai perpolitikan yabgrithkan
oleh Harian Kompa¥®
Sehingga setiap sajian berita yang diberikan itypastinya terkesan sangat
edukatif sekali, sehingga pembaca pun menjadi tadéwa yang sebenarnya yang
ideal itu dengan melihat realita yang ada sekardikgrenakan berita yang
disajikan itu benar-benar tidak sembarangan. Der®j&at dari harian tersebut
diatas, maka harian ini terkesan sangatlah mendititah yang membuat
pembaca setidaknya sedikit lebih tahu perkembardgan isu-isu terkini dan

faktual. Itu dipaparkan oleh salah seorang pembla@aan Kompas, yang

merupakan mahasiswa UPI YAI, dan ia mengatakan:

Bwawancara dengan Gugun Gunawan, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Universitas Negeri Jakarta Rawamangun, Jakarta Timur.
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Pemberitaannya (HarianKompag menurut saya, sangatlah
menguntungkaruat saya pribadi, karena saya bisa menjadi tahu
dari sebelumnya dan Hariddompasmemberikan perkembangan
politik di Indonesia, sehingga saya menjadi lebilengetahui
perkembangannya menjadi semakin baik atau btfruk.

Ditambah lagi dalam memberikan sajian berita Hakiampasmemberikan
bahasa yang sangatlah bagus, yang membuat orangdikannya pembelajaran
mengenai kaidah-kaidah dalam kebahasaan terutatmesddndonesia dan ini
dinyatakan juga oleh salah seorang pembaca yanghygieannya sekaligus
menyelaraskan beberapa pendapat sebelumnya, yaitu:

Kompas itu lebih berimbang, yang membuat sayaayarpada
Kompas untuk pemberitaan, pertama melihat fakt@r dari harian
tersebut yang sangat matang, dan kedua dari ségisdajujur
Kompas mengajarkan saya untuk berbahasa Indonasm lyaik
dan benar, karena dalam berita bahasanya sangatai seengan
EYD, dan faktor ketiga konten beritanya pun bahgsapang
menarik dan tertata rapih, sehingga pembacanyapenjadi
tertarik, tidak terprovokatif, seimbang dan tidalandsung
memvonis, sehingga membuatnya berbeda dengan heetak
lainnya®®

Dalam teknisnya HarialKompassendiri dalam memberikan pengetahuan
terkait politik kepada masyarakat yaitu dengan masrkhn rubrik-rubrik tertentu
yang memang berasal dari masyarakat itu sendi@lmekKolom Opini maupun
Kolom Kompas Kampus, dsb. Dimana hal tersebut nuatnbmasyarakat

melakukan dialog baik secara langsung maupun tidgdada HariarKompas

sehingga masyarakat memahami informasi-informasitabenengenai politik

“Wawancara dengan Shiftiana Sulha shifa, selaku pembaca, tanggal 26 Maret 2013, di
STEI YAI, Kramat, Jakarta Pusat.

®Wawancara dengan Satriwan, selaku pembaca, tanggal 03 april 2013, di SMA
Labschool Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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khususnya dan telah memberikan suatu pandangaenyadap isu-isu yang
ada. Dalam menyajikan berita khususnya berita ikotlengan konten yang
sangat bagus disertai dengan Kolom Opini yangrittidse membuat pembacanya
dapat mengkritisi dan menganalisa permasalahan gdaglalam berita tersebut
tentunya mengenai politik. Seperti yang dikatakdeh salah satu pembaca
Harian Kompas Mu’ammar dengan mengatakan “ iyasibnya di kolom opini
yang ditulis oleh beberapa tokoh, pengetahuan nmmangedasarnya,
metodologinya, solusinya, dan isu yang diangkatilasangat membantd®.
Ittauh yang setidaknya yang menjadikan Hariddompas memberikan
pengetahuan politik bagi pembacanya dan masyarakat

Untuk membangkitkan partisipasi terhadap politik gibamasyarakat
pembacanya, media khususnya harus memberikaatsegmng bisa membuat
masyarakatnya untuk terpancing sehingga dapat oiedak interaksi dengan
media massa, khususnya Hari@ompas harian ini menyediakan suatu kolom
yang membuat masyarakat khususnya pembacanyan¢ergadan melakukan
interaksi kapada HariatlKompas terhadap pemberitaan dan informasi yang
diberikan oleh harian tersebut khususnya terhgadipk. Itu merupakan salah
satu bentuk yang dapat membuat masyarakat ikuahesipasi dalam kegiatan
politik.

Dalam membuat suatu interaksi antara pembaca deHgaan Kompas

terhadap pemberitaan dan informasi yang ada.,arl&ompasmenyediakan

"Wawancara dengan Mu’ammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.
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proses dialogic bagi para pembacanya dengan cambgoanya dapat
mengirimkan tulisan-tulisan terkait opini merekap&da harian ini, seperti
terdapatnya Kolom Opini, Kolom Kompas Kampus baghasiswa yang telah
disediakan, dan kolom opini yang masing-masingerthatikan penulisan dari
para penulis dengan penyaringan sebelum dimuatlen larianKompas Ini

dapat memberikan kesan bahwa Hat@mpasmemberikan pendidikan politik

yang praktis kepada masyarakat.

Gambar 1. Artikel Opini Harian Kompas
OPINI
Pemimpin, Keberanian, dan Perubahan

T-.l.li-_-l‘ fliad juiiis
a1
il & 1
aiv

Terdapat kolom bagi para mahasiswa yang notabebhagae kaum
intelektual muda yang ingin mengaktualisasikan abbopini akademis mereka
melalui sebuah kolom mahasiswa. Dengan melalui aelpini yang berisi
pandangan dan pendapatnya dengan masing-masirig ytapg disajikan oleh
Harian Kompaskemudian untuk mereka tuangkan ke harian tersébujuga
merupakan salah satu dari proses dialogic antaraaH&ompas dengan
pembacanya. Sehingga diharapkan terjadinya suspomedan timbal balik antara

penulis dan pembacanya, tidak hanya terjadi haggada satu sisi saja.
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Tidak hanya dengan terdapatnya Kolom Opini danoKolKompas
Kampus saja yang membuat masyarakat pembacany&ukatainteraksi, tetapi
dengan memberikan berita pada Kolom Politik dan Hunkemudian dengan
Headline yang berbeda dari media massa lainnya saja ituporembuat
masyarakat pembacanya menjadi tertarik karena lelusenemberikan sajian
berita dari sisi lain dengan berimbang, dan gaglaaba yang moderat, maka
diaolog itupun muncul sebenarnya dalam masyarakatena mereka
menganggap Hariakompasmempunyai jalan sendiri atau moderat dan ditambah

solusi-solusi yang diberikanpun menambah pemahdeiamuan.

Gambar 2. Tampilan Headline Harian Kompas

Kemudian pandangan terhadap isu-isu yang adapudengan dimuatnya
tulisan-tulisan dari para ahli dibidangnya yang jaédikan berita yang dimuatpun
menjadi bernilai, karena biar bagaimanapun HaKampasdalam memberikan
informasi berita tidaklah sembarangan dan oranggyagin memberikan
tulisannya mengenai suatu permasalahan yang ad&@idariarKompasitupun

sangatlah sulit karena Hariakompas benar-benar melakukan penyaringan
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dengan cara pemeriksaan redaksi disetiap kalimag yhtulis, maka dari itu,
tidaklah sembarang orang bisa mempublikasikanatuldengan mudah. Karena
HarianKompasdalam memberikan informasi mengenai suatu pefatasa yang
ada dalam aspek memberikan pendidikan politiknyaadaompaslebih baik
dibandingkan dengan harian lainnya. Hal ini jud@tkan oleh Satriwan dengan

mengatakan:

saya mendapatkannya dari kolom Politik dan Hukum gma
opini. Karena saya beranggapan Kompas sebagagmsfebacaan
media massa berbentuk koran karena bahasanya wakugglitas,
pemberitaannya yang bagus tidak seperti media nigissa
Maka dari itu dalam memberikan ruang agar tercymaproses dialogis
antara pembaca dengan Harkkompasterhadap pemberitaan pun ternyata tidak
semulus dengan tidak mudahnya hal tersebut itu, buatrapa yang diharapkan
oleh pembacanya mengenai interaksi tersebut itupasih terdapat beberapa
kekurangan yang terjadi, karena selama ini Halampas memang benar
menyediakan ruang untuk melakukan proses dialogg pembacanya, tetapi
disini tidak sembarang orang yang bisa menyampaik@ini dan tulisannya
khususnya dalam Kolom Opini, karena Harkkompasmasih memperhatikan
dan mempertimbangkan gelar ketokohan dari pendés, masih melihat siapa
yang menulis, bukan melihat dari sisi apa isi &anoten yang ditulis. Sehingga

pembaca menganggap untuk dimuatkan tulisannyamdafarian Kompas

tersebut itu seseorang sudah terkenal dulu baratdagmasukkan tulisan

YWwawancara dengan Satriwan, selaku pembaca, tanggal 03 April 2013, di SMA
Labschool Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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mereka, bukannya pembaca memberikan tulisannyak udimuatkan dan
menjadi terkenal setelah dimuatkan. Hal tersebut juga dikuatkan oleh
Ubedillah Badrun karena ia mengatakan:

saya kira dialogis, ada misalnya di surat pembsama di rubrik
Kompas kita, tokoh kita, biasanya itu pertanyaaragogaan publik
tentang isu politik, kemudian dimuat di Kompas, dgawab oleh
tokoh, itu merupakan bagian dari interaksi polijadi ada dialog
interaktif itu melalui tokoh, tetapi Kompas tidakemberi wadah
khusus kepada pembaca, untuk berdialog khusus ddtgapas,
tetapi dengan tokoh ada. Pendapat di surat pendibedaskan,
kemudian di kolom opini siapapun yang menulis bolefalau
sudah lama tulisan saya belum dimuat juga oleh Kxsmgarena
mungkin Kompas masih mempertimbangkan ketokohasosasg,
pernah tulisan saya, saya kirimkan kepada Kompatapit
dikembalikan lewat email oleh Kompas, tulisan s#sfah dulu
masuk, dan dikembalikan, dan besoknya ada tulisseosang
yang dimuat dan padahal isinya mirip dengan apg waya tulis,
karena Kompas masih mempertimbangkan ketokohan nbuka
pemertaan pemikiran dari para akademisi, tetapiokiodtan
akademis itu yang masih jadi pertimbangan oleh Kasnpulisan
saya pernah dimuat tulisan di Kompas, tetapi slaala sekarang
tidak dimuat lagi. Tujuan saya vyaitu keinginan mnegratkan
informasi yang objektif, dan ingin mendapatkan akurdata,
karena Litbangnya bagus, sehingga data yang dudddm news
itu menurut saya datanya menarik, kemudian yanig&etaya
membaca trend opini di kolom opini, walaupun tedgl tulisan
yang sederhanapun dimuat, karena memang Kompas hmama
selera public, dengan kemasan yang sederhana.sdgdi ingin
mendapatkan data yang objektif, data yang tepatdtisu, akurasi
berita dan yang laiff

Tidak ada salahnya apabila jika semua lapisan makgh ikut
berpartisipasi di dalam ruang dialogic yang dibanikoleh HarianKompas,
siapapun seharusnya mereka bisa ikut berpartisgm®yan cara mengkritisi

pemberitaan mengenai permasalahan yang ada kepatenKompas bukan

®wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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dengan cara mempertimbangkan ketokohan seseorahg thtapi lebih
mengutamakan kepada konten informasi tulisan yabgritkan kepada Harian
Kompas

Dalam teknisnya sendiri Hariakompasdalam memberikan pendidikan
politik kepada masyarakat salah satunya juga dengamaparan beritanya, ia
dapat menyimpulkan dengan baik permasalahan yaagligertai dengan tidak
adanya keberpihakan dan strukutur redaksi bahasg gmunakan yang tidak
terkesan menyudutkan, dan itu membuat pembacaagkan-akan murni
belajar, dan tidak tergiring oleh suatu opini tette

Harian Kompasjuga memiliki Lembaga Litbanglompasdimana itu bisa
dapat dijadikan acuan karena sudah diakui keva$idiinya, LitbandKompas
yang memberikan informasi secara akurat sehimygdapat dijadikan bahan
acuan dan referensi bagi pembacanya untuk menapdradetahuan mengenai
sosial politik®®

Kemudian dengan struktur redaksi bahasa yang kisajoleh Harian
Kompas membuat pembacanya menjadi terbuka pemikiran mehek@na ia
membuat masyarakat menjadi sedikit lebih tahu igobeperti apa sehingga
masyarakat diharapkan dapat melakukan kontrol Isdsa ini diutarakan juga

oleh Asep Rudi Casmana yang mana ia mengatakan:

iya, dalam struktur kalimat di Kompas itu, sayaokepokkan
menjadi 3, dalam paragraf pertama, Kompas selaloumeakkan
teori, kedua fakta, dan yang terakhir solusi. Sghensetiap artikel
mengandung ketiga unsur itu. Dengan beritanya s@fagetahui

“Wawancara dengan Gugun Gunawan, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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teori-teori yang disampaikan oleh Kompas, karendiase
berdiskusi, saya mengambil data dari Kompas yaya lsaca’
Harian Kompas dengan beritanya terkait isu-isu yaeg<embang dan
selalu megambil kesimpulan dari sisi lain yang radijan pemikiran dan
pandangan pembacanya menjadi lebih kompreh&nsiéri semua itu yang
diberikan oleh HariatKkompasmenjadikan pembacanya dapat melihat Harian
Kompassebagai harian yang rasional, dimana hariarselbet mengajarkan
kepada masyarakatnya mengenai politik yang rasiomenjadikan suatu
kedewasaan dan kematangan politik itu sendiri pagibacanya sehingga Harian
Kompas dapat memberikan warna tersendiri. Hal ini jugaudikan oleh
Ubedillah Badrun dengan mengatakan:
saya melihat Kompas lebih rasional saja, jadi mgmgan kepada
saya mengenai rasionalitas politik, kedewasaatikdiematangan
politik, dan Kompas memberikan warnalah, meskipuaakt
semuanya dari Kompas. tetapi bahwa Kompas punyaayantuk
mengajarkan berpolitik secara rasional, pemikiramiiiran
politik secara rasional, dll.saya menjadi seoramggy rasional
mengenai politik, menjadi pemilih yang rasional, nmiei
wawasan yang lebih luas, komprehensif, objektifutapolitik dan
wawasan kebangsaah.

Dengan menyajikan berita yang menarik yang mengdiku sebagai

proses pendidikan politik yang rasional bagsyaaakat pembacanya sehingga

“Wawancara dengan Asep Rudi Casmana, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
HMJ ISP Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.

*'Wawancara dengan Muammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.

*\Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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memberikan warna tersendiri melalui konten-kontegrith dan bahasanya
menjadikannya suatu wahana untuk megaktualisageamkiran dari berbagai
kalangan masyarakat, Oleh karena itu mulai perldtzaran ini dapat diterima
oleh berbagai kalangan kelompok, baik akademidarkgmn bisnis, kemudian
yang basis islam maupun non islam.

Media massa khususnya Harlkompassalah satunya, dalam memberikan
suatu pendidikan politik bagi masyarakat itu memaagyak dipengaruhi oleh
suatu keintensitas si pembaca media massa itirisekarena dengan keintesitas
si pembaca harian tersebut membuat terjadinya soeraksi yang lebih sering
melalui tulisan-tulisan yang disajikan untuk kepgslmbaca dan merekapun
menganalisa berbagai informasi yang diberikan sgfan sedikit banyak
mempengaruhi juga cara berpikir pembacanya, agpersibbacanya mempunyai
suatu pengetahuan dan dapat berperilaku poliebe&i halnya dikatakan oleh
salah seorang pembaca yang pernah mengirimkarartubpininya ke Harian
Kompasdan ia mengatakan bahwa:

selama ini saya melihatnya bagus, karena saya $elihg melihat
kolom politik dan hukum juga opini, di bagian pididan hukum
ini selalu dibahas dengan komprehensif, dimulaii idarisu utama,
sampai kepada isu-isu yang dikatakan sub isu segaetai politik,
kepemimpinan, jadi saya melihatnya menarik di halan2 itu
yaitu politik dan hukum, karena kritik Kompasnyaakisekali di
halaman 2 itu, seperti mengkritik partai, mengkritrezim,
mengkritik kepemimpinan, dll. Saya kira di halamaolitik dan
hukum dan opini banyak saya lihat, rubrik tokohgumpnyak saya
lihat, dan pendidikan. Melihat pengetahuan politiang
dipengaruhi oleh media itu dipengaruhi oleh keisti@&s pembaca
berinteraksi dengan media, semakin intensif si EEab
berkomunikasi dengan Kompas, maka semakin berpemgar
terhadap cara berpikir politik dan perilaku polisk pembacanya,

tetapi yang bukan pembacanya tidak. Contohnya segiartikel
pemimpin parpol bajak demokrasi, itu seperti kritérhadap
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parpol, artinya rakyat sudah diajak berpikir bahpeapol sudah
membajak demokrasi yang berefek kualitas parlenueials tidak
berkualitas, karena parpol bermain menetukan clagislatif. Ini
contoh konkret bahwa bacaan di Kompas mempengdadaan
Kompas, dari lihat judul, dan konten beritanya. dda juga yang
bersifat informatif, seperti parpol sudah menyeeahiaftar calon
sementara, jadi konteksnya antara Kompas terhadagigkan
politik bisa sifatnya mempengaruhi cara berpikir litpo
masyarakat, bisa juga memberikan informasi polikkpada
masyarakat. Dan sedikit banyak analisa Kompas itla a
kebenarannya, walaupun tidak sepenuhnya B&nar.

Tetapi Harian Kompas dalam memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat, ternyata masih mengalami hambatamtisepetohnya, dengan gaya
bahasa yang dapat dikatakan masih terlalu beratkudapat dicerna oleh
kalangan masyarakat menengah kebawah. Padaltdlkssia sebagai salah satu
dari agen sosialisasi politik haruslah menjangksemua kalangan masyarakat
baik dilihat dari segi ekonomi, pendidikan, maupswsial. Sehingga seluruh
lapisan masyarakat bisa mendapatkan pendidikartikpalari media massa,
termasuk HarialKkompassalah satunya.

Harian Kompasdisetiap konten beritanya hanya terbatas untukopeanya
saja, dan itu juga hanya bisa diterima oleh pembguagy dapat dikatakan
mengetahui seluk-beluk dan melek politik, dengandpmikan mereka yang bisa
dibilang tinggi dan yang tinggal di kota-kota bessaja. Karena memang
segmentasi pasar dari HarigRompassendiri ternyata memang hanya kepada

masayarakat kalangan menengah keatas, sehindggk mmasyarakat lapisan

#Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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kelas bawah tidak dapat menjangkau pemberitang géerikan oleh Harian
Kompas.Seperti yang diutarakan oleh Sari Wijaya yaitlalsssatu pembaca
HarianKompasdengan mengatakan bahwa Hakampas ‘sangat edukatif dan
mendidik, tidak terkesan memihak golongan, hanghaba yang digunakan
tidak mampu menembus lapisan masyarakat kelas byaafh belum melek
politik”.?* Kemudian pendapat tersebut dikuatkan juga olehypéaan Satriwan,
dengan mengatakan:
Saya pikir sangatlah memberikan pengetahuan polikapi
terbatas, terbatas bagi para penikmat Kompas daja, mereka
biasanya yang dapat dikatakan melek politik dengagkat
pendidikan yang tinggi minimal S1, dan pastinya dididota-Kota
besar, saya pikir memberikan penanaman nilai-pibditik kepada
masyarakat menegah keatas $3ja.

Itu menandakan bahwa dalam menyampaikan pengetamemngenai
politik Harian Kompas belum bisa menjamah ke berbagai kalangan lapisan
masyarakat, sehingga terpaku kepada pembacaHatian tersebut saja yang
memang biasanya masyarakat kalangan menengah keat&epada masyarakat
yang sudah mengerti mengenai politik.

Padahal sangat disayangkan sekali karena HaKampas dalam
menyajikan informasi-informasi berita itu yang sadaasti valid data-datanya

sehingga membuat pembacanya merasa teredukasi ndengabaca kolom-

kolom berita yang diberikan. Tetapi karena muatamen konten maupun

*Wawancara dengan Sari Wijaya, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di Universitas
Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.

*Wawancara dengan Satriwan, selaku pembaca, tanggal 03 April 2013, di SMA
Labschool Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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bahasanya terlalu tinggi pastinya hal tersebut atkkgnnya dapat diterima dan
dicerna oleh kalangan yang mengerti akan politd derpendidikan tinggi saja
sehingga tidak menyentuh lapisan bawah, karena syanakat kalangan
menengah kebawah diasumsikan tidak membaca haeesebut. Karena
masyarakat kalangan menengah kebawah mencari iasorrgang ringan

bahasanya untuk diterima dan dicerna oleh mereka. ikl juga seperti

diungkapkan oleh Isa Brata Kusuma dengan mengatakan

kompas berperan dalam hal pencarian data-daten&adapat
dipastikan data-data tersebut pasti valid, di kegeerkolom yang
membuat saya teredukasi, contohnya dalam pembestearang
mengenai ujian nasional sehingga saya bisa menganddan
beberapa kolom saya tidak merasa, karena memandamiua
muatannya terlalu besar, tetapi tidak menyentuisaapbawalt®

Tetapi pernyataan lain juga diungkapkan oleh Mu'anmengenai tidak
terjangkaunya seluruh lapisan masyarakat oleh Haf@mpas dengan

mengatakan:

kapasitas Kompas sendiri memang agak sulit diteriobeh
kalangan masyarakat menegah kebawah, maka dipkkantwleh
kaum menengah keatas seperti kaum-kaum intelekkaaim-
kaum sarjana. Kalau untuk kaum menengah kebawdldék bisa
diimplentasikan karena segi bahasanya, bahasa#ghag tinggi,
bahasa intelektual yang kurang bisa dimengerti olaimg awam.
Karena biasanya orang yang mampu merubah sisteitik gl
hanyalah kaum menengah keatas bukan kaum menengah
kebawah, mereka hanya mengikuti S3ja.

*Wawancara dengan Isa Brata Kusuma, selaku pembaca, tanggal 16 April 2013, di SMA
Negeri 3 Jakarta, Setia Budi, Jakarta Selatan.

\Wawancara dengan Mu’ammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.
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Dengan maksud pernyataan diatas bahwa alasan H&dapas hanya
menjamah lapisan kalangan masyarakat menegah keajmskarena biasanya
selain yang mengerti bahasa-bahasa akademik itahadaasyarakat kalangan
menengah keatas saja, mereka pun biasanya mampibahesistem politik itu
dan kalangan masyarakat menengah kebawa hanyakugsgia.

Namun sekarang, Harian Kompas sudah mulai berusabayentuh
kalangan masyarakat menengah kebawah agar sé#ymishn masyarakat dapat
menerima dengan dijualnya harian tersebut sedébihl murah dan mudah
didapatkan karena dijual di tempat-tempat fasiltasum yang biasa dijumpai
oleh orang-orang ketika bepergian kemanapun mepekag seperti dikatakan
oleh Igbal Syafrudin dengan mengatakan Harian Kengo@ah mulai menjamah
masyarakat kalangan menegah kebawah dengan hargamga lebih murah
sekarang, “ saya rasa bisa apalagi dengan hanggp&di JABOTABEK hanya
2000 rupiah kok di angkutan umum seperti buswayValaupun konten muatan
berita dan gaya bahasa yang digunakan masih tatap seperti sebelumnya,
karena memang hal itu mungkin sudah menjadi ciasktari HariarKompas
tetapi setidaknya HariaKkompassudah ingin menjangkau masyarakat kalangan
menengah kebawah dan mencoba menanamkan nilaipol#tik kepada
masyarakat dengan membangkitkan minat baca masyaraklalui pemberitaan
yang ada didalamnya dengan memaparkan informasgenan permasalahan
sehari-hari yang melekat kepada masyarakat dam@ig& dengan gaya tersendiri

yang dapat mendidik masyarakat.

“Wawancara dengan Igbal Syafrudin, selaku pembaca, tanggal 17 April 2013, di
Cengkareng, Jakarta Barat.
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3. Perkenalan Sistem Politik

HarianKompasdalam memberikan pengetahuan ataupun informmeif,
sikap terkait politik kepada masyarakat dengan magkgn berita yang cukup
berimbang, dan uniknya disaat media massa lain amgkat isu-isu yang sama,
tetapi Harian ini mengambil isu dengkieadline yang lain dari media massa
lain, yang menjadikan Hariakompasselalu mengambil dari sisi yang berbeda

dari media massa lain dalam memberikan informgsa#le masyarakat.

Harian Kompas selalu melakukan upaya untuk menyampaikan dan
mentransformasikan nilai-nilai politik kepada masyatnya dengan membahas
permasalahan publik secara mendalam dan konsisteémgga memberikan suatu
pemahaman ilmu bagi pembacanya di masyarakat. apSdderitanya yang
diangkat tersebut selalu bisa menyampaikan, mekdreripemahaman,
memberikan pengetahuan dan memberikan pencerdaskait thal-hal yang
menyangkut politik khususnya, dan menjadikan prabya menjadi terbentuk
pengetahuan politiknya, kemudian dalam beritanya khusunya terkait sistem
politiknya cukup baik, sehingga banyak isu yangeriita masyarakat dan
membuat masyarakat pembaca memiliki opini masingimgasetelah membaca
harian tersebut, karena setidaknya pembaca purrngkhidapat menganalisa
sendiri mengenai pemberitaan yang ada, karena ngebwitanya yang disajikan
memberikan gambaran atau realita yang ada dendannitdi yang ideal

sebenarnya, seperti contohnya dalam Kolom Poligth Hukum dengan opini
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pemberitaannya yang ada agar membentuk masyarakajaan tahu akan

informasi perpolitikan yang ada.

Hal ini dikuatkan kembali oleh pernyataan Isa Br#tasuma dengan

mengatakan:

Pastinya membentuk,karena berita politiknya cukaig,tsehingga
otomatis banyak isu yang menjadi opini di masydréiiasendiri.
Karena masyarakat umum apabila ia telah membadinymsa
akan menganalisa sendiri, setelah dianalisa, apamhlisanya
positif pasti akan menjadi opini public, namun dlgahnalisanya
negative, ya pasti sekedar konsumsi pribadi¥aja.
Berbagai macam berita yang diberikan di HaKampasdapat membentuk
suatu pengetahuan akan informasi mengenai sistétik,pkarena dengan berita
yang disajikan tersebut terkadang menjadi alteétnan telah memberikan

pandangannya terhadap isu-isu yang terlupakangdiraeni.

Untuk melakukan kegiatan politik apalagi dalam kégn bernegara
khususnya tentu harus mengetahui sistem politig yeda, apalagi sistem politik
negara Indonesia. Dalam kegiatan bernegara ini,syanakat mau tidak mau
haruslah menjalani kegiatan bernegaraan sesuaiadersgstem politik di
Indenesia, dengan berlandaskan kepada dasar nggi#wapancasila dan taat
kepada konstitusi negara yaitu UUD 1945, karenaalkegdgndonesia menganut

sistem politik demokrasi pancasila.

*Wawancara dengan Ranthy Aprilly, selaku pembaca, tanggal 02 April 2013, di Pinang
Ranti, Jakarta Timur.

®\Wwawancara dengan Isa Brata Kusuma, selaku pembaca, tanggal 16 April 2013, di SMA
Negeri 3 Jakarta, Setia Budi, Jakarta Selatan.
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Untuk mengetahui dan mendalami sistem politik dig@nnya suatu
sosialisasi politik yang merupakan suatu prosegjaib@ana memperkenalkan
sistem politik pada seseorang dan bagaimana oramgebut menentukan
tanggapan dan reaksi-reaksinya terhadap gejaléagpgitik. Pastinya media
massa sebagai salah satu dari agen sosialisastik pgliga haruslah

memperkenalkan sistem politik.

Gambar 3. Tampilan Headline Harian Kompas

KOMPAS

Dalam memperkenalkan sistem politik yang ada, seleninsebagai salah
satu agen sosialisasi politik yang bertugas mengoalkan sistem politik, Harian
Kompastelah melakukan tugasnya dengan memperkenalkmssolitik yang
ada di negeri ini khususnya dan yang ada di negegara lain pada umumnya
secara keseluruhan karena bisa dilihat dalam Koloternasional, dalam
memperkenalkannya sebenarnya sudah bagus, agaranaleaty pembacanya
melakukan aksi dan juga bereaksi terhadap sistelitikpgang ada, namun
pengenalan sistem politik yang berlandaskan dewgaar negara Indonesia ini
yaitu pancasila ternyata masih kurang, karenaabksssi mengenai pengenalan

dasar negara ini harus terus menerus dilakukan agayarakat melakukan



106

pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandungnagancasila. Disini Harian
Kompassedikit lebih condong agak sedikit mengenal nilkin kebebasan atau
liberalisme, seperti contoh terlalu mengagung-agang demokrasi, kebebasan
pers, ataupun kebebasan itu sendiri. Sehingga kupétmahaman mengenai
pancasila itu masih kurang sekali. Seperti halnkatdkan oleh Mu’ammar yang
mengatakan Hariakompasdalam memperkenalkan sistem politik yaitu sistem
politik demokrasi, namun demokrasi yang sedikitkafjgberal’”, memberikan
pandangan demokrasi yang bePaka Brata Kusuma seorang guru Pendidikan
Kewarganegaraan yang juga mengatakan hal yan@ skmgan pernyataan

sebelumnya, ia mengatakan:

dalam memperkenalkan sistem politik sudah bagusunapolitik
Pancasila yang kurang, seperti ketatanegaraann&a®mpas
mengajarkan mengenai kebebasan pers, demokrasketiebasan
itu sendiri, tetapi untuk mengenai pers yang bendkas pancasila
dan ketatanegaraan itu sangat kurang sekali. Kaneada
umumnya untuk mengedukasi masyarakat itu harus dieepa
praktiknya, kalau untuk sekedar teori mereka kuraedarik,
contohnya seperti Pemilukada da partai politik cbnya yang
membuat masyarakat tertartk.

Pada hakekatnya untuk mewujudkan masyarakat yangghmagati betul
akan nilai-nilai politik yang berdasarkan panaasil seharusnya, dalam

memberikan suatu pendidikan politik harus dergendasarkan ideologi negara

ini, yaitu ideologi Pancasila, sehingga dalanakpknya, setelah terus menerus

*'Wawancara dengan Mu’ammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.

#\Wawancara dengan Isa Brata Kusuma, selaku pembaca, tanggal 16 April 2013, di SMA
Negeri 3 Jakarta, Setia Budi, Jakarta Selatan.
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secara intensif masyarakat pembaca mendapatkanidp@md politik yang
berdasarkan kepada Pancasila sebagai ideologirandga sehingga akan
terciptanya suatu masyarakat yang partisipan deghaolitik yang berlandaskan
kepada pancasila dalam kehidupan berbangsa daredaea.

Karena dalam teori kebudayaan salah satu pembdmiokkdayaan atau
ideologi pada masyarakat salah satunya ialah medgsa, sebagaimana
dikatakan oleh Mu’ammar dengan mengatakan:

...Karena suatu pembentukkan ideologi atau kebwaaya
Kompas itu sangat mempengaruhi, walaupun bukan ahany
Kompas saja, karena setiap media massa dalam teori
kebudayaan salah satu pembentuk suatu kebudayaan at
ideologi adalah media massa salah satunya dengandga ciri
khas Kompas sendiri, maka dapat dikatakan jugaidetzogi
Kompas dengan semacam ada orang yang memiliki gaya
berpikir Kompas, karena gaya bahasa, gaya bicanagdga
berpikir Kompas®

Maka dari itu untuk mewujudkan masyarakat yangatiapengamalkan
nilai-nilai ideologi Pancasila dari sistem polit#lemokrasi Pancasila adalah
dengan cara Harian Kompas memberikan fasilitaskumensosialisasikan nilai-
nilai Pancasila, bukan liberalisme. Karena selamélarian Kompas memberikan
ideologi sendiri kepada pembacanya semacam ide#logipas yang membuat
pembacanya memiliki gaya berpikir HarianKompas dan seharusnya itu
dijadikan kesempatan untuk memperkuat nilai-nienéasila.

Pada praktiknya, sebenarnya HarGmmpassudah cukup memperkenalkan

sistem politik yang ada, seperti mekanisme penkitiik terhadap proses pemilu

Wawancara dengan Mu’ammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.
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yang sarat akan politik uang, dan Harig&ommpassudah melakukan pengenalan
itu kepada pembacanya mengenai mekanisme pdédikudian ia menyediakan

kolom atau halaman khusus seputar informasi memgestam politik.

Gambar 4. Tampilan Headline Harian Kompas

KOMPAS |

I'erhankan e
1¥ikuansal
Pihak Asing

Tetapi sayangnya sekali lagi segmentasi pasar Harian Kompas itu
sendiri tidak menyentuh kepada lapisan masyaradahgan menengah kebawah
baik ekonomi, sosial dan pendidikan, yaitu madkatraterpelajar, karena
biasanya masyarakat yang terpelajar dan memilikidiggkan tinggi itu dapat
berpikir lebih rasional, sehingga rasionalitaKompas tersebut dapat
mempengaruhi masyarakat pembaca itu. Padahal agabd menyentuh kepada
selurah kalangan masyarakat, akan terciptanya gegighayatan terhadap nilai-
nilai poltik yang berlandaskan pancasila itu sendebagai ideologi negara

Indonesia.
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4. Proses Pembentukkan Sikap-sikap dan Pola Tingkah LUa Politik
Seseorang

Selain memberikan pengetahuan mengenai dunia kpolkepada
pembacanya dan masyarakat, tentunya diharapkaat degmbuat pembaca dan
masyarakat dapat menghayati nilai-nilai politik gaelah diberikan oleh Harian
Kompasitu sendiri agar pembaca dan masyarakat dapat juékan nilai-nilai
politik yang diberikan tersebut dalam kehidupanasehari di masyarakat dan itu
merupakan suatu hasil dari pendidikan politik ydrggrikan oleh agen sosialisasi
politik.

Dengan diadakannya pendidikan politik salah satuwigmat mengetahui
bagaimana cara suatu bangsa memindahkan atau mieanbeudaya politiknya
dari generasi ke generasi berikutnya. Karena plddt politik dapat dijadikan
sebagai suatu upaya yang dapat membentuk suaghaeian bagi warga atau
masyarakat terhadap nilai-nilai politik akan mngkat dan akan terwujud dalam
sikap dan tingkah laku sehari-hari dalam hidupmaesyarakat dan bernegara
serta berpartisipasi dalam usaha-usaha pembangsesumai dengan fungsi
masing-masing.

Sebagai agen sosialisasi politik yang melakukaragugntuk sosialisasi
nilai-nilai politik kepada masyarakat pada awalagan menunjuk kepada suatu
proses pembentukkan sikap-sikap politik dan tingkalku politik mengenai
bagaimana cara yang seharusnya dilakukan oleh gaassing individu anggota
masyarakatnya agar mereka mau mengenal sehinggaloapartisipasi terhadap

sistem politik di masyarakatnya.
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Harian Kompas melalui pemberitaanya mengenai politik, dibuatnya
menjadi suatu kemasan yang menarik berimbanguatatidak ada keberpihakan
oleh Harian Kompassendiri sehingga membuat masyarakat pembaca sendiri
dapat menganalisa pemberitaan terkait permasaldranada, khususnya berita
politik terkini. Seperti yang diungkapkan oleh Guogusunawan dengan

mengatakan:

caranyakalo dari segi politik, yang serindieksposyaitu dari para
pejabat karena Harian Kompas, tidak akan menymolaku dari
orang-orang biasa, itu yang saya tangkap. Dan ddiea
menyampaikannya itu salah satu berita mengenai ideres
Yudhoyono tidak konsisten, dan itu menjadi salaiu sara dari
Harian Kompas sendiri untuk menyampaikan kepadaa par
pembaca, bahwa itulah yang terjadi sejujurnya yangdi oleh
para pejabat dan politisi kita, dan Harian Kompadakt
memprovokasi, dan bertindak sejujurnya dalam mepyakan
kepada masyarakat, bahwa inilah perilaku politikgygerjadi oleh
para pemimpin kita dan disampaikan dengan lugams tdgas,
tanpa bumbu-bumbu konfront&8i.

Harian Kompasdalam melakukan upaya agar pembacanya dan mkayara
selalu melakukan penghayatan terhadap berbagammaitai-nilai politik, yaitu
disetiap artikel berita diberikan berbagai pemapg@maparan maupun
informasi-informasi berita mengenai dunia politientohnya seperti salah satu
satu pernyataan dari seorang pembaca vyaitu AditNagraha dengan
peryataannya yang menyebutkan bahwa “kalau pentgraypaling tidak

pendidikan  politik terkait pemilu saja, seperti mieerikan pemaparan-

pemaparan info-info mengenai partai politik sehmggasyarakat menjadi tahu,

*Wawancara dengan Gugun Gunawan, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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dan menentukan parpol mana yang harus dipifitPemaparan maupun informasi
seperti contoh diatas itulah, paling tidak daatilst membawa perubahan bagi
masyarakat dengan membuat perilaku masyarakgadieedkit lebih mengerti
perihal politik. Kemudian setelah membaca Harkompasterciptanya suatu
tindakan praktis yang dilakukan seperti diskusngemai wacana yang ada dalam
pemberitaan yang diberikan dan juga sekedar hakyamengamati saja
perkembangan politik yang terjadi, sehingga masdgartidak begitu apatis lagi
terhadap politik®

Dalam memberikan informasi berita HarianKompas menyediakan
berbagai artikel tulisan yang mencantumkan para ssgtlingga membuat para
pembaca maupun masyarakat lain dapat menganalisatedpancing untuk
berpendapat. Karena menurut Ranthy Aprilly salabresey mahasiswa jurusan
llImu sosial Politik Universitas Negeri Jakarta yanmgmang rutin membaca
HarianKompasmengatakan “ iya, diakhir tulisannya disisipkan dagana nilai-
nilai yang seharusnya ada di masyaraRatHal itulah salah satunya yang
menjadikan masyarakat sebagai pembacanya pun #wgdaricing dengan
pemikirannya untuk melakukan upaya pemahaman mili- politik sesuai
dengan keadaan di masyarakat. Kemudian terdapafela kelanjutan atas

terpancingnya pemikiran pembaca untuk melakukaeraksi sebagaimana

*Wawancara dengan Aditiya Nugraha, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Rawamangun, Jakarta Timur.

*®Wawancara dengan Aditiya Nugraha, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Rawamangun, Jakarta Timur.

$Wawancara dengan Ranthy Aprilly, selaku pembaca, tanggal 02 April 2013, di Pinag
Ranti, Jakarta Timur.



112

diungkapkan oleh pendapat Ranthy Aprilly tersebatad kemudian ditambah
dengan pendapat dari Asep Rudi Casmana yang jugapakan mahasiswa
jurusan Iimu Sosial Politik Universitas Negeri Jaiiaia mengatakan:

Biasanya memberikan informasi kepada teman-teman adbk-
adik kelas mengenai hal ini, mengajak mereka umigmnbuka
pemikirannya bahwa permaslahan yang saya baca atigas
penting, dan menulis di media massa mengenai pahdsya
terkait permasalahan terseBt.

Kemudian HariarKompas memperkuat pernyataan dari beberapa informan
sebelumnya sehingga menemukan suatu upaya terpadgpayatan warga agar
dapat mewujudkan nilai-nilai dari pendidikan pdlityang telah diberikan oleh
Harian Kompasuntuk kehidupan sehari-hari seperti berita-beydag bersifat
praktis, hal tersebut biasanya dapat diambil pedaj oleh masyarakat karena
mereka telah mengambil HariairKompas sebagai bahan rujukan dan
menjadikannya bahan ajar yang kontekstual. Salafasg Dosen Kampus Bina

Sarana Informatika yang sekaligus pembaca dalanmihal mengatakan bahwa:

lya, kalau dari berita sudah pasti, kemudian daradompas itu
sendiri, menerima berbagai tulisan-tulisan yangaiedengan tema
politik, itu salah satu upaya yang menggugah ppats, apalagi
segmentasinya kepada kalangan menengah keatasdestayan
tingkat pendidikan menengah keatas pula, otomatsg yang
membaca pun tergerak untuk berpartisipasi dengagepeghuan
mereka, apalagi dengan berita-berita yang berpifaktis, orang
lebih cenderung bisa mengambil pelajaran dari ddn praktek
diluar. Datanya berangkat dari Kompas sebagai amnka.
Setidaknya saya menjadi tahu mengenai idealnyartsegpa,
mana yang baik dan mana yang buruk mengenai poli#n

®wawancara dengan Asep Rudi Casmana, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
HMJ ISP Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, jakarta Timur.
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sebagai dosen biasanya setiap pemberitaan yangagdajadikan
sebagai bahan ajar yang kontekstual kepada mateasasye’

Itu menjadikan HarianKompassebagai salah satu referensi atau rujukan
bagi masyarakat khususnya bagi para pembaca H&@mmpas terhadap
pemahaman nilai-nilai politik di masyarakat dengamberitaannya yang cukup
berimbang itulah sehingg tidak ada suatu porseksbakan yang lebih banyak
yang ditampilkan dalam setiap pemberitaannya,inig@liga dinyatakan oleh Sigit
Prastomo sebagai pembaca sekaligus sebagai gunouni mengatakan “ iya,
upaya melalui terkadang gerakkannya ada yang meagleda juga yang antipati
terhadap pemerintah, dan juga ada yang pro tephaeiaerintah melalui itulah
membentuk nilai-nilai politik di masyarakaf.

Maka dari itu kemudian Harigtompaguga menyediakan ruang opini bagi
pembacanya untuk menilai isu yang ada. Dalam meal@ad ruang dialogis bagi
pembacanya, Harigdkompasmenyediakan Kolom Opini, kemudian menyediakan
pula Kolom Kompas Kampus untuk mahasiswa khususmayay dikeluarkan
setiap minggunya pada hari selasa yang bertujugayauterciptanya suatu
interaksi dalam ruang ini untuk masyarakat perabga agar ikut berpartisipasi
dan mengaktualisasikan pemikiran mereka melaligaal

Dengan terdapatnya kolom-kolom untuk artikel-attikertentu yang

membahas permasalahan yang ada dari para pemlmacgispenulisnya dimana

®Wawancara dengan Inriati Apriana, selaku pembaca, tanggal 02 April 2013, di
Universitas Kristen Indonesia, Cawang, Jakarta Timur.

“Wawancara dengan Sigit Prastomo, selaku pembaca, tanggal 03 April 2013, di Kebon
Kosong, Jakarta Pusat.
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mereka rata-rata berasal dengan latar belakarmdp twén dari civitas akademika,
melalui tulisan yang diberikan mereka itulah dapagmberikan pandangan yang
objektif dengan memberikan suatu nilai-nilai yatgal yang seharusnya terjadi
kapada masyarakat pembacanya pun kemudian memkgamalisa sendiri dan
mengambil rumusan dari suatu permasalahan terstdmgan melihat ideal
dengan realita yang ada. Hari@mmpassangat terbuka dalam menciptakan
interaksi untuk masyarakat pembacanya , tetapinyéa terkadang Harian
Kompas masih melihat ketokohan seseorang. Muhammad d&idw
mengungkapkan pendapatnya, yaitu:

terdapat dalam artikel-artikel tertentu yang menalsalga, dapat
dikatakan sama dengan media-media cetak lainnyg tydisannya
berasal dari civitas akademika dan sejenisnya yarggajukan
artikel untuk dipublikasikan, tetapi kembali lagegada respon
masyarakat, melalui itu juga mungkin dapat dilildairi civitas
akademika terhadap perilaku politik seperti yangnale ditulis
oleh dosen saya Bapak Ubaidillah tentang “perilgkolitik

masyarakat yang sudah bopeng”, atau yang lain isejen Itu

sudah cukup menggambarkan kalau Harlkompas memang
terbuka dalam mewadahi pemetaan-pemetaan politig wala di
Indonesid!

Gambar 5. Artikel Jajak Pendapat Harian Kompas

Flenurut Anda, Presiden Indanssia
datano sebalknya

2

64,3
T

TINGKAT KELAYAKAN DIPILL

“Wawancara dengan Muhammad Ridwan, selaku pembaca, tanggal 30 Maret 2013, di
Senayan, Jakarta Selatan.
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Harian Kompas dalam menciptakan proses dialogis bagi pembacanya
dengan melihat ketokohan seseorang dan bukan pemeéaikiran atau konten
tulisan yang diberikan itu juga diungkapkan olehedillah Badrun, dengan

mengatakan:

...karena  mungkin Kompas masih mempertimbangkanokkbtn

seseorang, pernah tulisan saya, saya kirimkan kepamdnpas, tetapi
dikembalikan lewat email oleh Kompas, tulisanaségbih dulu masuk,
dan dikembalikan, dan besoknya ada tulisan sesgorang dimuat dan
padahal isinya mirip dengan apa yang saya tuligneaKompas masih
mempertimbangkan ketokohan bukan pemetaan pemikiam para

akademisi, tetapi ketokohan akademis itu yang mgslh pertimbangan
oleh Kompas, tulisan saya pernah dimuat tulisakathpas, tetapi sudah
lama sekarang tidak dimuat lagi®?. .

Kemudian HariarKompasterdapat LitbandgKompasdimana litbag tersebut
memang sudah diakui keakuratannya dan bagus kameneka juga terjun ke
masyarakat sehingga mereka bisa menampilkan selyanaikap dan tingkah
laku politik dari masyarakat seperti apa dan bagasm

Oleh karena itu dengan memberikan gambaran mengeralasalahan
suatu kasus beserta dengan ideal dan realita yeng@hingga terbentuklah suatu
sikap dan pola tingkah laku seseorang bagi pasyanakat pembacanya, karena
mereka dapat menganalisa pemberitaan yang ada, kdarudian  dapat
terbentuklah  sikap maupun tingkah laku politik eseang melalui Harian

Kompaskemudian dapat dipastikan bahwa hanya pembacamgrytinlah yang

dapat terbentuk sikap dan pola tingkah lakunyaramereka memang secara

“Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas [Imu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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inten membaca HariarKompas karena keintensitasan dalam membaca harian
tersebut juga dapat mempengaruhi sikap dan tinggdaln pembacanya, apabila
pembacanya sering membaca Harkkompasmaka sikap dan tingkah lakunya
terhadap nilai-nilai pendidikan politik yang teldiberikan oleh Harian Kompas
juga menjadi salah satu cerminan pembaca itu sekaliena memang media
massa merupakan salah satu agen dari sosialigéii. po

Disini Harian Kompaskembali lagi walaupun itu dapat dikatakan sebagai
salah satu dari agen sosialisasi politik yang nesikéan berbagai macam bahan
rujukan  kepada masyarakat mengenai nilai-nilaiitigolsehingga dapat
membentuk sikap dan tingkah laku politik seseordathm masyarakat. Agar
masyarakat bisa menghayati nilai-nilai politik untiwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari itu haruslah dimulai dari masing-mgsimdividu tersebut kembali
mereka mau atau tidak, karena biar bagaimanapumarH&ompas dalam
melakukan upaya agar masyarakat mau menghayatiniida politik tetapi
apabila masyarakat sebagai subjek yang menjalankakurang bahkan tidak
mau menghayati nilai-nilai politik, maka HarialKkompasdalam melakukan
upaya agar masyarakat melakukan penghayatan terhmal@@nilai pendidikan
politik untuk dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari pastinya sedikit sia-
sia.

Gambar 6. Artikel Jajak Pendapat Harian Kompas

FuRCAlili TERHLLA FERLA K aEs

JAINE PERDAPAT "KM IAR™

Kebijakan Publik Dipertanvakan



117

Upaya yang diberikan oleh Hariddfompasitupun agar masyarakat dapat
menghayati nilai-nilai pendidikan politik itu dalakehidupan sehari-hari mereka
hanyalah Dbersifat anjuran saja yang mencoba maink@n masyarakat agar
menjadi lebih tahu dan lebih mengerti sedikit mewgenilai-nilai politik di
masyarakat sebagai contoh yang dikatakan oleh Udledbadrun dengan
pernyataan berikut ini:

tingkatnya anjuran saja, yang membuat mengarahkgada
pembaca untuk menjadi pemilih rasional contohnyaniiiie partai
karena bukan subyektifitas, tapi karena gagasantysKompas
mengarahkan untuk menjadi pemilih rasional bukamilie
subyektif misalnya. Saya menjadi memiliki pertimban lebih
banyak, dalam menentukan analisis, jadi memperkayapekitif,
ketika saya berbicara politik, maka perspektifnyanjadi lebih
kaya, Kompas sebagai referensi saya, jadi tindakditik apa dan
saya menjadi melihat politik secara rasional, aehnilih rasional,
menjadi pengamat yang objektif dan komprehensifimagiya.
Dan pernah menjadikan rubrik opini Kompas dijadikaman ajar
kepada mahasiswa untuk dianafia.

Dengan melihat pendapat tersebut diatas, maka @@gadsetiap pembaca
melakukan hal yang sama dengan pembaca diatas, Heaken Kompasdalam
melakukan upaya agar terciptanya penghayatan w#edgaadap nilai-nilai
pendidikan politik untuk diwujudkan dalam kehidupaehari hari menjadi
berhasil yaitu menjadi memahami nilai-nilai penkla politik secara rasional

yang telah diberikan oleh Haridhompaskarena harian tersebut mengajarkan

kepada masyarakat suatu nilai-nilai pendidikantiofiang rasional.

“Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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5. Pembentukkan Nilai-Nilai Politik Di Masyarakat

Dalam memberikan informasi berita kepada masyarakdtk menuju
kepada upaya penghayatan kepada warga terhad@pilaigpendidikan politik
agar mereka dapat mewujudkannya dalam kehidupaaridedri merupakan
suatu usaha kegiatan pendidikan politik pastinypaga mereka  dapat
membentuk masyarakat yang partisipan yang bertangggwab dalam kegiatan
politik.

Menujuk kepada sosok pribadi yang partisipan etars terlebih dahulu
pastinya diperlukan kesadaran dari masyarakat aeanltarianKompasitu
sendiri, diawali dengan kesadaran masyarakat dagh@endidikan politik itu
sendiri sehingga dapat membentuk sosok pribadg yaemiliki kepribadian
seperti orang yang mengerti dan memahami politignikdian ia pun akan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, dan  terusrkblanjutan sehingga
terbetuknya suatu penghayatan terhadap pendididéaik mgar dapat diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat.

Apabila terjadinya penghayatan terhadap nilai-nigndidikan politik
dalam masing-masing individu di masyarakat, makaara otomatis akan
berdampak kepada pembentukkan nilai-nilai dari ukkah politik itu sendiri
yang berbentuk nilai-nilai politik dalam masyarakishrena masing-masing
individu tersebut semua melakukan penghayatanitetse

Dalam membentuk nilai-nilai politik dalam masyargkBlarian Kompas
melakukan hal dalam memberikan pemberitaan yagguat suatu pendidikan

kepada masyarakat dan secara konsisten membahasspéhan publik yang ada
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dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan politikdedam masyarakat dengan
cara sosialisasinya yang persuasif melalui gay@adsm yang disajikan oleh
HarianKompassehingga memberikan suatu pemahaman ilmu yamgandaat
bagi pembacanya, kemudian mengajarkan pemikiramig@n terkait politik itu
sendiri yang dikemas dengan menarik untuk ditujukepada masyarakat maka
dengan begitu diharapkan dapat mempengaruhdl&essa masyarakat terhadap
perilaku mereka akan nilai-nilai pendidikan polititu sendiri. Hal ini juga
dinyatakan oleh salah seorang pembaca H#&mampas yaitu:
75 % saya rasa sudah menanamkan nilai-nilaiioktirena
setiap hari dia konsisten menanami nilai-nilai fiolidalam
sosialisasinya yang juga persuasif dan membujulgatergaya
bahasanya. Dan sosialisasi politik itu sendiri mgannya dengan
norma, norma yang mempengaruhi pikiran orang,rgmkiorang
yang mempengaruhi opini orang, dan opini orang nesgaruhi
sikap orang”
Kemudian pernayataan tersebut juga ditambahkanldbeldillah Badrun ia
mengatakan:
Kompas telah mengajarkan mengenai pemikiran-peamlpolitik,
jadi wacana teoretis juga disampaikan di rubriknopu, kemudian
sifatnya semacam informasi politik yang disampaikarmasuk
kritik-kritik politik yang ditujukan kepada masy&a. Yang
terakhir yaitu nilai-nilai politik, politik nilaitu terdapat di Kompas,
isu-isunya dikemas, dan kemudian dijadikan bewtagymenarik?®

Dalam membentuk suatu kesadaran politik itu sekdpada masyarakat,

Harian Kompas sudah memberikan kontribusi dalam membangun kesada

*“Wawancara dengan Inriati Apriana, selaku pembaca, tanggal 02 April 2013, di
Universitas Kristen Indonesia, cawang, Jakarta Timur.

**Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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terhadap politik itu sendiri, karena harian tbrgenmembuat masyarakat terutama
pembacanya merasa membutuhkan HaKampasuntuk menggali informasi
berbagai macam berita yang menjadi isu-isu yangabkakurat dan detail.
Harian Kompastelah berhasil membuat masyarakat pembacanyar s&kan
informasi yang dibutuhkan oleh para pembacanyangghi banyak masyarakat
yang mencari informasi berita melalui Harilkompas
Harian Kompas memberikan sajian muatan berita yang sangat lengkap
sehingga pembaca bisa menemukan berbagai macammagio berita yang
mereka inginkan. Seperti pada Kolom Politik darkitu, Kkonomi, pendidikan
dan Kebudayaan, dll. Sampai kepada berita mengenatiwa sehari-hari, dan
juga ditambah dengan iklan yang bermutu dibandieggdn koran lainnya.
Semuanya dimiliki oleh HarianKompasbaik muatan berita dari yang lokal,
nasional hingga Internasional. Hal itulah sekadji yang menjadikan para
pembacanya sadar dan merasa itu merupakanlslaituhan yang diperlukan
dalam hal untuk mencari pengetahuan dan dapat edakgsi para pembacanya.
Harian Kompas menyajikannya dengan objektif sekaligus menamyelkliengan
pemahaman keilmuan.
Mengenai kesadaran pembacanya, Gugun Gunawan h sa&arang

pembaca memberikan pernyataan terhadap HKoampas yaitu:

Fokus utama saya dalam membaca Harian Kompas kalairah

politik dan hukumnya, karena saya sebagai mahasiwasan

lImu Sosial Politik merasa perlu, karena untuk taepolitik dan
hukum di Harian Kompas saya rasa akurat dan detail tidak
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sembarangan karena mencantumkan pengamat-pengatitdt p
jadi saya rasa itu kelebihann$fa.

Harian Kompassalah satu media yang memberikan kesadaran mangen
pendidikan politik kepada masyarakat yaitu jugagd®m memberikan berbagai
macam opini dari penulis artikel yang berbeda-lsstangga terdapatlah berbagai
macam sudut pandang dari artikel yang ditulis. Agaltulisan yang disampaikan
tersebut memang benar sesuai dengan realita dakmduipan masyarakat.
Muhammad Ridwan mengatakan “ya dengan membaca rH&aanpas saya
menjadi sadar dan tahu akan politik kemudian ipatalai-nilai idealnya dalam

berpolitik untuk diterapkan dalam kehidupan sehariz.*’

Gambar 7. Angket Harian Kompas

r.f-\ngk{-i KOMPAS s010

Walaupun tidak semuanya kesadaran akan politikoé@xasal dari Harian
Kompashbisa saja dengan melalui keluarga, sekolah, lingano, dil. Tetapi

Paling tidak media massa memberikan suatu kesadtgesebut melalui

**Wawancara dengan Gugun Gunawan, selaku pembaca, tanggal 01 April 2013, di
Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.

“Wawancara dengan Muhammad Ridwan, selaku pembaca, tanggal 30 Maret 2013, di
Senayan, Jakarta Selatan.
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informasinya untuk jumlah yang menyeluruh yaitu d&ag masyarakat. Dengan
berbekal seperti contoh diatas itulah salah satuys@gy membawa seorang
pembaca dan masyarakat agar memiliki kepribadehatap politik. Harian
Kompasjuga selalu memberikan data-data yang valid ditdmilengan gaya
bahasa yang akademis itu sehingga para pembacagtongtruksi pemikiran
mereka, harian tersebut membuat para pembacanyai ménganalisa dan
merespon, hal itulah yang membuat masyarakateygaai cerdas, menjadikan
seorang pembacanya mempunyai pribadi yang mengaitik. Harian Kompas
yang menjadi salah satu sumber referensi yaegbuat pembacanya dan
masyarakat kaya akan berbagai perspektif mengmidik. Sehingga mereka
dapat berpartisipasi dalam kegiatan politik di  yasskat. Berita yang
disampaikanpun sesuai dengan konteks kebangsahnnihdinyatakan oleh

Ubedillah Badrun vyaitu:

salah satu isu yang sering Kompas ungkapkan itialadgsu politik
kebangsaan, jadi konsep politik kebangsaan ituahdablitical
value yang ingin disharekan kepada masyarakat #ddaniai
politik wawasan kebangsaan itu penting, kepentinigangsa itu
penting, dll. Dan saya melihat warna itu pada su-politik
kebangsaaff Nasional interestnya Kompas lebih tinggi, lebih
rasional daripada koran lain, kemudian keterampit@mgolah isu
utama, dia bisa mencari sudut pandang lain. Terigada bagian
opini terdapat tulisan-tulisan yang cenderung mkuadg
kebijakan rezim dan kadang-kadang mengkritik, denga
memperhatikan keberimbangannya, seperti kritik reeag
kurikulum ataupun pemerintahan SBY ini terkadangnigas tidak
berani membuatnya, tidak tahu mengapa Kompas thlkdani
untuk menampilkannya. Terkadang dalam sehari igitdoga

“Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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mendukung semua, tetapi setelah itu menolak semarasnya
dalam sehari itu diberikan keberimbangannya hatap tad4®

Hal itulah yang juga membuat Hari&mmpasdapat dikatakan berbeda
dengan harian lainnya karena ia lebih bisa mékakiberbagai survey-survey
dalam hal pemberitaan dan pendidikan politikipdata harian lainnya. Ini
karena HariarKompasmempunyai SDM dan Finansial yang baikitu juga
merupakan salah satu untuk pendukungnya.

Kemudian kembali lagi HariaKompastelah konsisten dalam membentuk
nilai-nilai pendidikan politik dalam masyarakagtapi masih terdapat hambatan
yang dirasa cukup besar, karena Hardompasdapat membentuk nilai-nilai
politik kepada masyarakat yang mana?, apakah $ekalangan masyarakat, atau
Harian Kompashanya membentuk nilai-nilai politik hanya beberdadangan
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan segmentasiHaaian Kompastersebut
hanya menuju kepada masyarakat kalangan menengafask baik secara
ekonomi, pendidikan, maupun sosial. Hal terseménjadikan Hariatkompas
dalam membentuk nilai-nilai pendidikan politik lyan ke pada kalangan
masyarakat menegah keatas itu saja, karenamgeseaara intensitasnya yang
lebih sering membaca Haridfompastersebut rata-rata kalangan mereka. Maka
dari itu Harian Kompas hanya dapat mempengaruhi gaya berpikir dari

masyarakat kalangan menengah keatas saja, tidagasamenyentuh kepada

“Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.

*Wawancara dengan Rama Dwi Cahya, selaku pembaca, tanggal 02 April 2013, di
Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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kalangan masyarakat kelas mengah kebawah. Haltiseletias tersebut juga
dikuatkan oleh Satriwan dengan mengatakan:
sudah sangat menjalankan, tetapi pendidikan pa@gmentasinya
kepada masyarakat menengah keatas. Tetapi ia temsis
membahas permasalahan publik secara mendalam adeisten,
tidak hanya memberikan berita saja, tetapi memasrik
pemahaman ilmu bagi sayA.

Padahal seharusnya sebagai agen sosialisasi paliikik mewujudkan
suatu fungsinya dengan baik, harus menjamah aégpisan masyarakat, tidak
hanya masyarakat kalangan menengah keatas sa@pi tpiga kalangan
masyarakat menengah kebawah, karena masyarakaingaénd&ebawah juga
butuh akan informasi dan pendidikan mengenai poiii sendiri tentunya,
walaupun dapat dikatakan presentase minatnya kecil.

Tetapi untuk di DKI Jakarta sendiri sebagai ibukotgara sekaligus kota
terbesar di Indonesia masyarakat yang memang noambarianKompasitu
ialah masyarakat kalangan keatas, walaupun merekanbhanya membaca
Harian Kompassaja, tetapi rata-rata masyarakat membaca H#&wampasdan
memiliki gaya berpikir seperti Harian Kompas, maai itu secara kapasitasnya
karena memang Harian Kompas diperuntukkan bagi amakst kalangan
menengah Kkeatas, sehingga HarkGompas sulit diterima oleh masyarakat
kalangan menengah kebawah. Dari segi bahasa, bbhbasa akdemis yang

digunakan oleh HariatKkompaspun hanya biasa digunakan oleh kaum-kaum

terpelajar, kaum sarjana, dan sebagainya, itulahgapa diperuntukkan bagi

*Wawancara dengan Satriwan, selaku pembaca, tanggal 03 April 2013, di SMA
Labschool Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur.
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kaum-kaum terpelajar dan sebagainya karena biasanays yang mengerti dan
biasanya mampu merubah sistem politik dengan pesnidpemikirannya
hanyalah kaum terpelajar, sedangkan kaum menegdlawkdé hanyalah
mengikuti saja. Seperti yang diungkapkan oleh Muren dengan mengatakan

sebagai berikut:

kapasitas Kompas sendiri memang agak sulit diteriobeh
kalangan masyarakat menegah kebawah, maka dipkkantwleh
kaum menengah keatas seperti kaum-kaum intelelkaiaim-kaum
sarjana. Kalau untuk kaum menengah kebawah itk tioiaa
diimplentasikan karena segi bahasanya, bahasa#sghag tinggi,
bahasa intelektual yang kurang bisa dimengerti olamg awam.
Karena biasanya orang yang mampu merubah sisteitik gal
hanyalah kaum menengah keatas bukan kaum meneebatv&h,
mereka hanya mengikuti safa.

Sosialisasi politik merupakan suatu proses soasllisyang khusus
membentuk nilai-nilai politik, yang menunjukkaragaimana seharusnya
masing-masing anggota masyarakatnya untuk dappabisipasi dalam kegiatan
politik. Sosialisasi politik menunjuk pada prosesnmentukkan sikap-sikap
politik dan pola-pola tingkah laku politik.

Untuk membentuk nilai-nilai politik di masyarakaghingga masyarakat
menjadi cerdas akan dengan pengetahuan politikshy@a, cenderung mengarah
kepada suatu budaya politik yang partisipan dasingamasing individunya, itu
merupakan suatu efek sekaligus harapan dari agsalisasi politik, dan itu

membuktikan bahwa agen sosialisasi politik, khogasnedia massa itu berhasil

menjalankan tugasnya dengan memberikan fungsitgahgik bagi masyarakat.

*Wawancara dengan Mu’ammar, selaku pembaca, tanggal 27 Maret 2013, di MNC TV,
Taman Mini, Jakarta Timur.
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Gambar 8. Tampilan Headline Harian Kompas

Maka dari itu HarianKompas sebagai salah satu dari berbagai agen
sosialisasi politik yang ada, haruslah menjangksemua lapisan masyarakat,
baik itu masyarakat kalangan menengah keatas dgm menengah kebawah,
maka dapat terciptanya pembentukkan nilai-nilaiitipoldalam masyarakat
seutuhnya ala Hariakompas karena memang sesungguhnya media massa ini
memiliki keunikan tersendiri sebagai agen sosislipalitik dibadingkan dengan
agen sosialisasi politik yang lain karena Harianmipas memiliki fungsi dan
peran sebagai media massa yang pasif tetapi dgregaberitaan yang aktif bisa

menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat, kizasotitik.
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Daftar Tabel 3. Tabel Temuan Penelitian

Aspek / Dimensi: Sosialisasi Politik
1. Indikator
» Pendidikan Politik kepada Masyarakat
Sub Indikator
* Memberikan pengetahuan mengenai dunia politik

» Menciptakan proses dialogik bagi pembacanya teghadai-nilai politik

TEMUAN PENELITIAN

Sebagai agen sosialisasi politik kegiatan pendidpalitik merupakan salah
satu yang menjadi prioritas dengan artian bahwatdraebut merupakan suatu
usaha sadar terdapat suatu proses interaksi dalamberikan pengetahuan

terkait politik dan proses dialogik diantara pembdan penerima pesan.

Melalui proses ini para anggota masyarakat mengeéaalmempelajari nilai
nilai, norma-norma, dan simbol-simbol politik negaya dari berbagai pihak
dalam sistem politik seperti sekolah, pemerintadm @artai politik, termasuk
media massa.

Dalam memberikan pendidikan politik salah satunyaenghn
memberitahukan pengetahuan terkait politik kepaglalgaca dan masyarakat,
Harian Kompas menyajikan berita dengan cukup berimbang dimadakii

terlihat jelas porsi keberpihakan terhadap kelompe&pentingan tertenty
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kemudian jujur, terperinci, dan akurat. Salah sgdumerita pada Kolon
Politik dan Hukum contohnya berita yang disajikamn pidak sembarangd
karena selalu mencantumkan nama para tokoh dan gidradalam bidang
tertentu yang membuat berita yang dimuat mempusisi edukatif denga
memberikan pengetahuan terkait nilai-nilai ideahtsupermasalahan deng

realita yang ada.

Bahasa yang digunakan pun sangatlah bagus, sesngan kaidaht

kaidah kebahasaan, terutama Bahasa Indonesia yang dan benar|

Terdapatnya Kolom Opini, Kolom Kompas Kampus daagginya yang
memberikan ruang dialog bagi pembacanya sehinggaka dapat terpancir]
dan dapat berpartisipasi untuk mengaktualisasikamikiran-pemikiran
mereka melalui tulisan yang mereka buat. Kemudiaadine dan konte
berita yang selalu menampilkan dari sisi lain ydegbeda dari media mas
lainnya itu juga membuat pembaca dan masyarakaarilerdan semaikn
menambah wawasan pengetahuan mereka karena itadienr) para pembag
dan masyarakat semakin kaya perspektifnya dan sankaknprehensif dat
rasional pemikirannya mengenai pemberitaan yang lddasusnya politik
tentunya. Tetapi sayangnya Harian Kompas dalam mal masih
memperhatikan gelar ketokohan seseorang, sehingtsart yang akar
dimuatpun terlebih dahulu dilihat siapa yang menddukan dari apa yan
ditulis.

Dalam memberikan pengetahuan politik kepada pembananasyaraka

Harian Kompas memberikan konten berita dengan struktur teoritafatan
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solusi. Dalam mendapatkan pendidikan poltik dari ridlea Kompas

keintensitasan si pembaca harian tersebut sangatkmpengaruhi sekal
karena semakin sering si pembaca membaca H&wanpas maka semakin
banyak ia mendapatkan pengetahuan politik atasigdsaad politik dari harian
tersebut dikarenakan si pembacanya tersebut skengteraksi dengan Harian
Kompas

Maka dari itu dikarenakan struktur bahasa yang raggan oleh Harian
Kompas terlalu akademis maka dari itu sulit untalpat diterima oleh semua

kalangan, terutama kalangan masyarakat menengaawkélh yang tingkat

=y

pendidikannya rendah, pasti sulit memahami isi tarita yang dimuat ole
Harian Kompas maka dari hanya kelompok-kelompok terpelajar saagy
biasa menggunakan bahasa akademis sehingga paleryaag diberitakan
oleh harian tersebut. Kemudian juga masyarakat yaeggerti juga ialah
masyarakat yang melek politik maka dari itu dalammerikan pendidikan
politik yang sesuai dengan fungsi media massa selaagen sosialisasi politik
Harian Kompas hanya terbatas kepada kalangan na&tamenengah keatas
saja, terutama kelompok masyarakat dan pembaca lyammendidikan tinggi

yakni yang berasal dari kalangan menegah keatasaspendidikan.
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2. Indikator
» Perkenalan sistem politik
Sub Indikator
» Memberikan masyarakat pengetahuan ataupun informmeif, dan sikap

terkait politik

TEMUAN PENELITIAN

Terdapat pula Kolom Internasional yang terkadamg jmemberikan

pendidikan politik bagi pembacanya dengan infornbasita yang terjadi di

luar negeri, kemudian dalam memperkenalkan sisteifitikp yang ada
Harian Kompaslebih condong sedikit kearah liberalisme dengém-nilai
kebebasannya seperti contoh mengagung-agungkan kobsno dan
kebebasan itu sendiri sehingga pemahaman terhaitimilai ideologi
negara Indonesia yaitu Pancasila masih kurangisdikakikan oleh Harian

Kompas
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3. Indikator
* Proses pembentukkan sikap-sikap dan pola tingkahgdalitik seseorang
Sub Indikator
* Mengupayakan penghayatan warga masyarakat terhal@milai politik
untuk diwujudkan dalam sikap dan tingkah laku sehar dalam

kehidupan bermasyarakat, dan bernegara

TEMUAN PENELITIAN

Agar masyarakatnya dapat terbentuk sikap-sikap mtzla tingkah laku

politik setiap orang maka HariaKompas mengemas sajian berita dengan

menarik. Kemasan beritanya yang pertama vyaitu lbemg, tidak ada pors
keberpihakan terhadap kelompok kepentingfan terteRemudian diberikan

pemaparan-pemaparan mengenai politik bagi masyardka pembacanya

Rad

selanjutnya dengan informasi berita yang berimbtargebut menjadikannya
sebuah berita yang disajikan tersebut menjadi ¢abjéklu karena muatan berita
yang objektif tersebut itu kemudian disisipkan prat-pendapat para ahli yapg
membuat konten berita yang disajikan menjadi bairmian memiliki sifat yang
edukatif sehingga membuat masyarakat dan pembacamgagetahui dan
memahami nilai-nilai ideal yang dikatakan oleh paaf atas suatu permasalahan

yang terjadi dan diharapakn hal tersebut dapat oisiggaya berpikir seseorapg

yang membaca HarianKkompassehingga terbentuknya sikap-sikap dan pola

tingkah laku pribadi yang tahu politik karena maajat dan pembacanya
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menjadi terpancing pemikirannya setelah membadarhtarsebut.

Selanjutnya selama ini Harian Kompas dijadikan gabasalah satu

kebutuhan dari masyarakat dan pembaca akan sumfmmasi berita yang

akurat dan detail sehingga masyarakat dan pembacamenjadikan Haria
Kompas sebagai salah satu referensi mengenaiusteskini yang faktual da

dapat saling bertukar pikiran mengenai informasddit isu-isu yang terjadi.

-
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. Indikator
* Pembentukkan nilai-nilai politik di masyarakat
Sub Indikator

* Membentuk kesadaran, kepribadian dan partisipdsikpo

TEMUAN PENELITIAN

Menanamkan nilai-nilai pendidikan politik ke dalamasyarakat denga
cara sosialisasinya yang persuasif melalui gayeads yang disajikan ole
Harian Kompas sehingga memberikan suatu  pemahaman ilmu

bermanfaat bagi pembacanya, kemudian mengajarkamkipan-pemikiran

terkait politik itu sendiri yang dikemas dengan @ untuk ditujukan kepada

masyarakat maka dengan begitu diharapkan dagahpengaruhi kesadars
masyarakat terhadap perilaku mereka akan nilai-piendidikan politik itu
sendiri.

Selama ini harian Kompas dibutuhkan oleh masyardiat pembac
dalam mencari informasi berita yang aktual, akudan detail. Memberika
konten dan isi berita yang lengkap untuk segalarigddengan berita yarn
objektif sehingga menambah pemahaman keilmuan.
Harian Kompas memiliki data-data yang valid sehangdapat dijadikar
sumber referensi bagi pembacanya.

Bahasa yang digunakan pun akademis, kemudian isqg eering

diangkat vyaitu mengenai wawasan kebangsaan sehinggsyarakat

menyadari akan nilai-nilai kebangsaan itu sendikals satunya.

h

yang

AN

g
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D. PEMBAHASAN

Media massa salah satunya Hari&ommpasyang juga merupakan salah
satu dari agen sosialisasi politik yang menciptakaatu proses yang dapat
membuat masing-masing individu di masyarakat dagahperoleh pengetahuan,
juga nilai-nilai, dan sikap-sikap terhadap sistarhtik masyarakatnya itu sendiri.
Kemudian juga diharapkan dapat membentuk nilai-ndalitik yang dapat
menunjukkan bagaimana seharusnya masing-masingot@nggasyarakatnya
untuk ikut berpartisipasi dalam sistem politiknyardna sosialisasi politik
menunjuk kepada proses pembentukkan sikap-sikajikpgdn pola-pola tingkah
laku politik.

Maka dari itu, untuk membentuk sikap-sikap masyatrakar mereka dapat
berpartisipasi dalam kegiatan politik pastinya Befn diberikan suatu
pendidikan politik, karena dalam sosialisasi polkegiatan pendidikan politik
merupakan kegiatan yang sangat diperlukan untukciptakan suatu proses
dialogik antara pemberi dan penerima pesan sehimgggarakat dapat mengenal
dan mempelajari nilai-nilai, norma-norma dan sitmitik negara dari berbagai
pihak yang tergabung dalam agen sosialisasi politik

Pendidikan politik dapat mengupayakan agar paragavatau masyarakat
dapat menghayati nilai-nilai politik sehingga dapaewujudkannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk kehidupan di masyrdlerbangsa dan bernegara
dan HariarKompastelah melakukan hal tersebut diatas semua.

Pendidikan politik merupakan salah satu yang naergaioritas dengan

artian bahwa hal tersebut merupakan suatu usaler $adlapat suatu proses
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interaksi dalam memberikan pengetahuan terkaittipotian proses dialogik
diantara pemberi dan penerima pesan. Melalui prasespara anggota
masyarakat mengenal dan mempelajari nilai-nilarnre@norma, dan simbol-
simbol politik negaranya dari berbagai pihak dalamtem politik seperti
sekolah, pemerintah, dan partai politik, termas@dia massa.

Dalam memberikan pendidikan politik salah satunyaenghn
memberitahukan pengetahuan terkait politik kepaelabaca dan masyarakat,
Harian Kompas memberikan konten berita dengan struktur teoritafatan
solusi. Kemudian Hariakompasmenyajikan berita dengan cukup berimbang
dimana tidak terlihat jelas porsi keberpihakan aelidp kelompok kepentingan
tertentu, kemudian jujur, terperinci, dan akuraéla® satunya berita pada
Kolom Politik dan Hukum contohnya berita yang disap pun tidak
sembarangan karena selalu mencantumkan nama pesh ttan para ahli
dalam bidang tertentu yang membuat berita yang dimmempunyai sisi
edukatif dengan memberikan pengetahuan terkaiti-milai ideal suatu
permasalahan dengan realita yang ada.

Harian Kompas mempunyai paradigma tersendiri dengan memberikan
suatu fungsi-fungsi yang bersifat informatif daedukatif apabila mengacu
kepada teori fungsi dan peran media massa yang dagrabangun kecerdasan

masyarakat Indonesia tentunya, bertambahnya keerélrpikir masyarakat
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Indonesia, kemudian membangun suatu cara agaditera wawasan berpikir
menijadi lebih terbuka dan moderat, dan bijak teyadn

Harian Kompasmemberikan informasi berita yang sangat menceeaask
sekaligus mencerahkan pembacanya, dimana h&raebut menyajikan berita
yang cukup berimbang, moderat tanpa ada terabeerpihakan ataupun afiliasi
terhadap kelompok tertentu, walaupun ada tetap@atakerlihat karena beritanya
yang dikemas dengan sangat baik yang sesuai dénggsi media massa.

Dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengetisik kepada
masyarakat, HarianKompasmemberikan Kolom Politik dan Hukum yang
berisi mengenai permasalahan-permasalahan atasptsu terkini mengenai
bidang politik dan hukum. Tetapi disini Hariakompas tidak sekedar
memberikan informasi berita saja terhadap ittapie ia juga memberikan
pernyataan-pernyataan yang dapat mendidik massfamémbacanya dengan
mencantumkan pendapat atau pernyataan para ahidadgnya untuk
memberikan nilai-nilai ideal atas suatu permasalgifegmasalahan yang terjadi
di masyarakat.

Seperti halnya dikatakan oleh seorang Redaktur Peditik dan Hukum,
yaitu Muhammad Subhan SD. la mengatakan bahwa:

Kompas itu ingin tidak hanya mencerdaskan orangyartapabila
orang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, itukemunjukkan
suatu proses usaha kita. Tetapi kita tidak hankagsampai disitu
saja, kita ingin meraih selain mencerdaskan kitgajungin

mencerahkan, karena kita merasa belum tentu orang gerdas
itu tercerahkan. Karena orang yang tercerahkamgunurut saya

>Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan Hukum
tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.



137

satu tingkat diatas orang cerdas. Karena itu rhatakan melihat
orang yang tercerahkan itu berbeda melihatnyangghi dalam
menghadapi sesuatu itu responya itu mungkin tidglessf dan
tidak reaktif, karena ia akan melihat idelanya dasuai dengan
t&nggung jawabnya nanti dengan melihat sebuah falttg ada...

Hal itulah yang menjadikan HarialKompas sebagai harian nasional
yang memberikan informasi yang dapat mencerdaskasyanakat dengan
informasi beritanya dan juga dapat mencerahkan anakgt dengan pendapat-
pendapat ahli tersebut. Ditambah lagi bahasa yasgjildhn disetiap artikel
beritanya yang sesuai dengan kaidah-kaidah kebamd&ahasa Indonesia yang
baik dan benar. Hal itu menjadikan harian sebagai suatu sumber yang dapat
dijadikan media dalam pembelajaran bagi masyarakat.

Karena sebagai salah satu dari bahan pembelajaganmasyarakat itulah
masyarakat dapat mencerna dan menganalisa setitpyaag disajikan sehingga
masyarakat bisa melihat fenomena social yang iedjachasyarat. Seperti yang
diungkapkan oleh Muhammad Subhan SD. Selaku Red&ksk Politik dan
Hukum HariarKompas dengan mengatakan:

sikap masyarakat dalam menganalisa pemberitaan ratia
adalah semacaampplyfieratau bisa jadi media ini sebagai sesuatu
“yang mewakili apa yang sebenarnya terjadi di madsst. media
yang jujur dalam pemberitaan itu akan menyajikasual yang
faktual di masyarakat, bukan sesuatu yang bersifattigada-ada
apalagi bombastisNah tetapi persoalannya di media sampai
sekarang tentu kita juga melihat banyak kepentiny#asyarakat
juga sebenarnya tabkok media-media yang berafiliasi terhadap
kelompok-kelompok tertentu, media-media yang blkaafi

terhadap partai-partai tertentu, dan tokoh-tokatem¢u. Tetapi
media juga harus punya prinsip sendiri itu. Masyarranakanya

*Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan Hukum
tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.
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juga harus jeli melihatnya. Media seperti apa ydmagus dia
pandang nanti dalam membaca proses politik, kaiages media
massa sebenarnya membuat rakyat lebih pintar, dga gakin
rakyat sudah pintar-pintar sebetulnya, dan persogatidak ada
korelasi antara pintar dengan orang-orang yandy leffak >

Harian Kompas diharapkan dapat menjadi suatu mgathg memberikan
pendidikan politik kepada masyarakat karena sebagih satu dari agen
sosialisasi politik harian ini memiliki kredibilisa tinggi. Seperti halnya

diungkapkan oleh Hanta Yuda dengan mengatakan:

...menurut saya&Kompaspaling tidak ia mempunyai kredibilitas
tinggi, kredibilitas baik sebagai media mainstreaan dapat
dipertanggungjawabkan dan kita lihat dalam penmdmnit di
medianya saya kira sudah memenuhi kaidah-kaidatmaljame,
kemudian yang ketiga media juga bisa menjadi “l@ntragi
jalannya demokrasi di negeri kita” khususnya pemehan, partai
politik, dIl. Jadi apabila direview media massa rbama nilai-nilai
demokrasi dan demokratisasi karena untuk membulea-miai
demokrasi karena dia merupakan pilar demokrasiukimn dalam
konteks publik ia menjadi corong atau jangkar untuglakukan
civics education atau focus education juga umhgndidik dan
mencerahkan nilai-nilai yang positif bagi publik réaa
menyampaikan informasi yang sesungguhnya kemuditaku
ketiga bagi elitenya melakukan kontrol sosial apsmyeimbang
terhadap elite politik, maka itu jangan dibalikrd@a sering kali
banyak media yang menjadi alat dari elite polit&ndmenjadi
instrument dari kekuasaan. Tetapi unkKimpassendiri saya kira
bisa dijaga kredibiltasnya dan bisa menjadi anddbam saya kira
bisa menjadi salah satu parameter untuk mengukualites dari
sebuah berita dan saya kira menjadi frekuensi pertantuk media
cetak..>®

*Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.

**Wawancara dengan Hanta Yuda, selaku Expert Opinion, tanggal 25 April 2013, di
Guntur, Jakarta Selatan.
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Kemudian terdapatnya Kolom Opini, Kolom Kompas Kampdan
sebagainya yang memberikan ruang dialog bagi peamlya sehingga mereka
dapat terpancing dan dapat berpartisipasi untukgaldnalisasikan pemikiran-
pemikiran mereka melalui tulisan yang mereka buath dapat berinteraksi
dengan harian tersebut melalui tulisan-tulisemgenai opini mereka mewakili
masyarakat umum mengenai suatu hal-hal tertentgageiKolom Opini bagi
masyarakat umum dan kemudian Kolom Kompas Kamyaugy ditujukan
kepada mahasiswa yang ingin mengaktualisasikan kpami mereka dalam
bentuk opininya kepada Haridgfompas Tetapi sayangnya dalam hal tersebut
Harian Kompasmasih melihat ketokohan seseorang yang menulisi gfing
dikirimkan tersebut, bukan dinilai dari konten atan isi tulisannya, sehingga
menjadikan hal tersebut cenderung kearah subyektifi

SelanjutnyaHeadline dan konten berita yang selalu menampilkan dari
sisi lain yang berbeda dari media massa lainnyguga membuat pembaca
dan masyarakat tertarik dan semaikn menambah wawssgagetahuan mereka
karena itu menjadikan para pembaca dan masyarakatalsn kaya
perspektifnya dan semakin komprehensif dan rasipaalikirannya mengenai
pemberitaan yang ada khususnya politik tentunydapiesayangnya Harian
Kompas dalam hal ini masih memperhatikan gelar ketokolsaseorang,
sehingga tulisan yang akan dimuatpun terlebih dahdilihat siapa yang
menulis bukan dari apa yang ditulis.

Harian Kompassebagai media massa yang merupakan salah satu dari

pilar demokrasi memiliki kredibiltas tinggi untuketsap pemberitaan yang
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disajikan kepada masyarakat dan pembacanya kareamrdartya dapat
dipertanggunjawabkan dan sudah memenuhi kaidalakaigurnalisme
sehingga hal tersebut menjadi salah satu corongkumelakukan pendidikan
kepada publik dengan mencerahkan mereka dalam nosedidikan, salah
satunya dengan proses Pendidikan KewarganegaraaninHdiungkapkan
oleh Hanta Yuda dengan mengatakan:
... menjadi salah satu corong untuk melakukan g publik,
seperti mencerahkan publik, menyampaikan pendidikerohnya
civics educationmelalui pendidikan kewarganegaraan seharusnya
media massa mampu menyuarakan itu kepada publikkipen
agak sulit menyuarakan itu, tetapi menurut sKganpas paling
tidak ia mempunyai kredibilitas tinggi, kredibiktabaik sebagai
media mainstream dan dapat dipertanggungjawabkatkitilihat
dalam pemberitaan di medianya saya kira sudah mémk&aidah-
kaidah jurnalisme, kemudian yang ketiga media joiga menjadi
“kontrol bagi jalannya demokrasi di negeri kita’ udusnya
pemerintahan, partai politik, dll. .7 .

Dikatakan media massa harus menjadi corong untukakukan
pendidikan publik dengan Pendidikan Kewarganegarga sebenarnya
Harian Kompas telah melakukan Pendidikan Kewarganegaraan kepada
masyarakat dan pembacanya, terdapatnya suatu t&dsak Pendidikan
Kewarganegaraan yang diberikan oleh Harkmmpasdimana karakteristik
tersebut terbagi menjadi 3 komponen yaitu yanggpeatCivic Knowledge
(pengetahuan  Kewarganegaraan), kedu@ivic  Skills (keterampilan

Kewarganegaraan), dan ketiga Civic Disposition (watak-watak

Kewarganegaraan).

*Wawancara dengan Hanta Yuda, selaku Expert Opinion, tanggal 25 April 2013, di
Guntur, Jakarta Selatan.



141

Dimulai denganCivic Knowledge vyaitu pengetahuan mengenai
kewarganegaraan termasuk kandungan atau nilai-apa yang seharusnya
diketahui oleh warga Negara kemudian dalam aspeksdperti kemampuan
akademik dan keilmuan yang dikembangkan dari beib&epri atau konsep
politik, hukum dan moral. Bagi para pembaca Harkampas hal tersebut sudah
mereka rasakan dari mulai mendapatkan pengetataannformasi yang akurat,
faktual dan terperinci mengenai politik, hukum, daga wawasan kebangsaan,
karena dalam setiap pemberitaan tersebut bukardaka byang sembarangan,
tetapi terdapat nilai edukasinya dengan selalu amnomkan pendapat ahli
dalam bidang-bidang keilmuan tertentu sehingga arakat dan pembaca
bertambanhnya pemahaman keilmuan yang mereka dapdti setiap kolom
berita HarianKompassehingga mereka dapat memahami arti nilai-ndail
yang telah diberikan tersebut dan dapat mengandéisamenyimpulkan sendiri
mana yang baik dan mana yang buruk.

Kemudian yang kedua adalah Civic Skills meliputi keterampilan
intelektual (ntelectual skill} dan juga keterampilan berpartisipgsarticipatory
skills) dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Segarsetelah membaca
HarianKompasmasyarakat dan pembaca harian tersebut setidakeggerti dan
memahami nilai-nilai pendidikan politik yang didean oleh HarianKompas
sehingga setelah mereka mendapatkan pengetahuanudie@m mereka
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengam ikat berpartisipasi
terkait hal-hal kenegaraan atau politik seperti tabnya melakukan diskusi

mengenai isu-isu yang berkembang dan mengkaji asselbut bersama-sama,
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kemudian menjadikan HarialKompas sebagai media pembelajaran dengan
menjadikannya sebagai bahan rujukan atau referentik data yang akan
digunakan dan sebagai bahan ajar, sehingga palakmasyarakat dan pembaca
tidak apatis lagi terhadap politik seperti mengik@milu karena mereka menjadi
tahu partai mana yang baik dan mana yang burukinggd mereka dapat
berpartisipasi.

Kemudian komponen yang terakhir ketiga adala@ivic Disposition
menitikberatkan kepada watak yaitu dengan membaceai Kompas yang telah
mengajarkan kepada masyarakat dan pembacanya naeisgelnt pandang yang
berbeda dari yang lain terhadap suatu berita sghimgemperkaya perspektif,
kemudian dengan pemahaman keilmuan ala H&@npassehingga menjadikan
masyarakat dan pembacanya berpikir secara rasugal bertindak secara
rasional karena mereka tidak hanya sekedar tesl@daatas informasi yang
diberikan, tetapi mereka juga tercerahkan atasi-mi@ rasionalitas dan
keobjektifitasan dari sebuah berita yang disajik8ehingga menjadi seorang
pribadi yang rasional terhadap suatu permasaladiag gda.

Jadi Harian Kompas mencerdaskan dengan memberif@anmiasi dan
pemahaman bagi masyarakat dan pembacanya denganilail pendidikan yang
tercerahkan sehingga diharapkan mereka dapat tektotlan berpartisipasi dalam
kegiatan politik dan kenegaraan secara rasional tdariptanya tujuan dari
Pendidikan Kewarganegaraan yang bertujuan menjadikarang warga negara
yang memiliki sikap dan perilaku demokratis, begmmg jawab, memiliki

semangat kebangsaan, dan cinta tanah air.
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Kemudian selain pendidikan politik dengan cara menikan informasi
mengenai politik dan melakukan interaksi sepertisps dialogic, sebagai agen
sosialisasi politik, Harian Kompas haruslah memperkenalkan sistem-sistem
politik yang ada kepada masyarakat pembacanya.

Harian Kompasdalam memperkenalkan sistem politik kepada makgahr
pembacanya sehingga dapat mencerdaskan sekaligieenmalekan mereka untuk
dapat mengetahui sistem politik yang ada di neganmamaupun di negara-negara
lain. Harian Kompas dalam sajian beritanya lebih banyak memperkenalkan
sistem politik yang cenderung lebih condong sek&drah liberalisme, karena
dengan beritanya harian tersebut menjunjung tinggkali nilai-nilai demokrasi
dan kebebasan itu sendiri, sehingga pemahambadggy nilai-nilai ideologi
negara Indonesia yaitu Pancasila masih kurang iseiatrikan oleh Harian
Kompas

Kemudian terdapat pula Kolom Internasional yangkadang juga
memberikan pendidikan politik bagi pembacanyagden informasi berita yang
terjadi di luar negeri.

Pemahaman nilai-nilai ideologi bangsa Indonesigetaut masih kurang
diberikan lagi oleh Harian Kompas Sehingga masyarakat dalam menghayati
nilai-nilai dari Pancasila itu sendiri masih kurarmgenghayatinya dalam
kehidupan sehari-hari mereka, padahal pancasgaliat merupakan dasar negara
bangsa Indonesia yang harus terus menerus diamditam kehidupan sehari-

hari di masyarakat.
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Harian Kompas telah membuka nilai-nilai demokrasi dan telah
mensosialisasikannya sehingga nilai-nilai demokrasperti memiliki gaya
berpikir yang rasional bagi setiap pembacanigd teijalankan dengan baik oleh
Harian Kompas Masyarakat yang tercerahkan tersebut itupymatdanelakukan
sesuatu hal yang dapat memperkuat sistem poliikodrasi di Indonesia
sehingga masyarakat Indonesia memiliki sikap dagkah laku politik sesorang
yang partisipan.

Kemudian selanjutnya adalah dalam membentuk silkap tshgkah laku
politik seseorang pastinya terlebih dahulu haendapat proses untuk membuat
seseorang tersebut menghayati dan mewujudkareigand kehidupan sehari-
hari sehingga dapat terciptanya suatu sikap dagkdim laku politik seseorang,
maka Harian Kompas dalam melakukan upaya agar masyarakat dapat
menghayati suatu pendidikan politik agar memd@at mewujudkannya dalam
kehidupan sehari-hari adalah dengan artikeitabberita yang disajikan oleh
harian tersebut seperti di Kolom Politik dan Hukuwalam pemberitaannya
terdapat permasalahan-permasalahan yang terjadnadyarakat dan juga
melekat dalam kehidupan sehari-hari tetapi dikemi@sgan baik ala Harian
Kompas

Harian Kompas mengemas sajian berita tersebut dengan menarik.
Kemasan beritanya yang pertama yaitu berimbangk tadla porsi keberpihakan
terhadap kelompok kepentingan tertentu, kemudiabertdkan pemaparan-
pemaparan mengenai politik bagi masyarakat dan aeamya, selanjutnya

dengan informasi berita yang berimbang tersefenjadikannya sebuah berita
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yang disajikan tersebut menjadi objektif, lalud@a muatan berita yang objektif
tersebut itu kemudian disisipkan pendapat-pendppad ahli yang membuat
konten berita yang disajikan menjadi bernilai daemmiiki sifat yang edukatif
sehingga membuat masyarakat dan pembacanya memggaahmemahami nilai-
nilai ideal yang dikatakan oleh para hali ataatspermasalahan yang terjadi
dan diharapkan hal tersebut dapat mengubah gamgakipeseseorang yang
membaca HarianKkompas Seperti memaparkan permasalahan yang ada atau
realita yang terjadi dan dibenturkan dengan niilatryang ideal yang bersifat
sebagai solusi sebenarnya yang diberikan oleh gidradibidang permasalahan
tersebut, itu membuat masyarakat dapat memahaatu ermasalahan yang
terjadi dan mengambil pelajaran atas nilai-nilagald yang sebenarnya harus
dipahami oleh mereka. Sehingga terbentuknya sikapslan pola tingkah laku
pribadi yang tahu politik karena masyarakat danh@eanya menjadi terpancing
pemikirannya setelah membaca harian tersebut.

Kemudian terdapatnya Kolom Opini yang sama sepextikolom yang
ditulis oleh penulis yang aktif membaca harliompasdan sering melakukan
interaksi dengan harian tersebut dimana ia mersuestu permasalahan yang
terjadi dan idealnya, kemudian terdapat juga Kol@onsok yang dapat
menginspirasi para masyarakat pembaca agarkenetapat terus berkarya dan
itu juga merupakan salah satu wujud pengamadi@am upaya mewujudkan
nilai-nilai  pendidikan politik dalam kehiduparsehari-hari. Jadi Harian
Kompassaat ini sebagai media massa sangatlah memigdungsi yang sangat

penting sekali untuk hal-hal tersebut dikarenakalamsa ini HarianKompas
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dijadikan sebagai salah satu kebutuhan dari malsgt dan pembaca akan
sumber informasi berita yang akurat dan detailinggya masyarakat dan
pembaca pun menjadikan Hari&mmpassebagai salah satu referensi mengenai
isu-isu terkini yang faktual dan dapat salingtildear pikiran mengenai
informasi terkait isu-isu yang terjadi.

Struktur bahasa yang digunakan oleh Haf@mpasterlalu akademis
maka dari itu sulit untuk dapat diterima oleh senkeaangan, terutama
kalangan masyarakat menengah kebawah, yang ting&adidikannya
rendah, pasti sulit memahami isi dari berita yamguat oleh HariarKompas
maka dari hanya kelompok-kelompok terpelajar sajagybiasa menggunakan
bahasa akademis sehingga paham apa yang diberitd&hnharian tersebut.
Kemudian juga masyarakat yang mengerti juga ialalsyarakat yang melek
politik maka dari itu dalam memberikan pendidikaniftk yang sesuai dengan
fungsi media massa sebagai agen sosialisasi pdiiikan Kompas hanya
terbatas kepada kalangan masyarakat menengah keajas terutama
kelompok masyarakat dan pembaca yang berpendidikeyyi yakni yang
berasal dari kalangan menegah keatas secara pleandlidi

Dengan demikian, Harigkompas selama ini tetap persuasif dengan gaya
bahasa yang diberikan kemudian dengan memberikamikipan-pemikiran
politik bagi pembacanya itu dan dijadikan suatu geaman ilmu bagi mereka
sendiri, tetapi ternyata karena segmentasi dariamaitu sendiri yang hanya
terbatas kepada masyarakat kalangan menengah lsgtakarena bahasanya

yang belum dapat sepenuhnya diterima oleh masyarakaengah kebawah,
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menjadikan  harian tersebut masih belum mengakomseluruh lapisan
kalangan masyarakat, sehingga tugasnya sebagai saggadisasi politik yang
membentuk nilai-nilai politik di masyarakat masiéllim sepenuhnya terlaksana
karena tidak semua masyarakat bisa dijangkau olaaikiKompas padahal
sebagai agen sosialisasi politik haruslah mengakomsemua kalangan
masyarakat.

Padahal selama ini Haridkompastelah mempertahankan suatu identitas
bangsa kita dengan tetap menunjung tinggi kaidatakabahasa persatuan kita
yaitu bahasa Indonesia, tetapi mau bagaimana lagaya tersebut masih
mendapatkan halangan apabila melihat realitanydapiangan karena ketika
masuk ke pasar maka segmentasi pembacanya akanalamngpenyusutan
sendiri. Karena tidak semua masyarakat Indonesiardgenar memahami suatu
kaidah-kaidah kebahasaan tersebut, dan hanya peldeakangan masyarakat saja
yang memahami itu. Hal ini juga diungkapkan olehhisimmad Subhan SD.
dengan mengatakan:

Kompas dengan upaya untuk mencerahkan masyasakatudah
melakukan upaya untuk menjangkau seluruh masyaddagan
bahasa yang sesuai dengan bahasa Indonesia y&ndanabenar
walaupun orang yang menggunakan kaidah-kaidah bahas
Indonesia yang baik dan benar terdiri dari pararkgn terpelajar
saja, padahal itu merupakan suatu usaha yang balamd
menjadikan suatu karakter dari koran ini, dan maergba
Indonesia ini menjadi lebih bagus. Tetapi memangihaliakuli,
orang-orang dalam kelompok-kelompok tertentu maaiigat sulit
dan belum mengerti bahasa-bahasa tersebut, pabdahaka ini
adalah bahasa kita sendiri yaitu Bahasa Indongslatergantung
masing-masing masyarakat sendiri. Disini tidak helisiapa yang
salah, jadi dengan melihat kondisi yang sesungguhygng
dialami oleh bangsa kita, jika tingkat pendidikaasyarakat kita

masih banyak yang rendah. Dengan itulah Kompas obenc
membangun itu, tanpa menurunkan standar bahasadylaergkan,
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karena seberat apapun bahasa yang digunakan ikahdo@hasa
kita, dan identitas kita. Kompas ingin menjaga itdan

menginginkan semua masyarakat mempunyai minat bar@na
Indonesia yang sangat luas ini, maka dilapangarkmmpas akan
mengkrucut sendiri karena hanya dibaca oleh bebhekafangan
saja mungkin?®

Kemudian hal tersebut diatas ditambahkan lagi oleHanta Yuda
menjelaskan mengenai tidak terjangkaunya selualangan masyarakat oleh
HarianKompas dan ia mengatakan:

Memang media itu mungkin masih agak sulit menutepsa
segmentasi masyarakat dengan heterogenitas pendindiodnsia
yang sangat banyak ini. Ada media yang segmen ttam@e
pemuda, ada yang segmennya orang tua atau sersamya.
Tetapi Kompas disini punya pengaruh tidak pada kalangan
menengah keatas saja sebenarnya. Bukan hKoyapas saja
banyak media-media termasuk koran yang kurang rnpjaatitas
utama bagi masyarakat kalangan menengah kebawaknaka
mereka lebih senang membaca berita-berita krimigahg
diberikan Pos Kotalsb, ketibang membac&ompas dan itu
merupakan tantangan media, karena ia harus me@jdgd agar
tetap eksis dia butuh bisnisnya untuk pengembangama dan
finansial yang kuat. Tetapi mereka juga harus mevabaisi
kebangsaan, dsb. Karena apabila media hanya me¢ngiera
publik, ya tidak terdapatnya nilai-nilai yang digaaikan, hanya
kebutuhan bisnis saja, jadi harus diimbangi. Dy $&ra Kompas
bisa menjaga itu, secara bisnis ia sangat majungaianilai yang
dibawa. Tetapi tantangannya, harian itu untuk dibaleh semua
kalangan bukanlah yang menjadi suatu masalah ulkturkpas,
tetapi masalah untuk bangsa kita yang selera naisyiarya
membaca koran dalam waktu yang signifikan masit Betharap,
dan untuk keterbatasannya, itu masih relative, Kiampasmasih
mengemban misi itu, berbeda dengan televisi yasegtidp rumah
itu ada, tetapi koran kan tidak. Maka dari itu hisa Saling
melengkapi bagi masyarakat akan kebutuhan inforaesimedia
massa’

*Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.

*Wawancara dengan Hanta Yuda, selaku Expert Opinion, tanggal 25 April 2013, di
Guntur, Jakarta Selatan.
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Tetapi saat ini Harian Kompas telah mulai menjansaluruh lapisan
masyarakat dengan beredarnya Haf@mpasdengan harga yang terjangkau
yaitu seharga dua ribu rupiah yang biasa dikenabae sebutaiKompas dua
ribu yang dijual di tempat-tempat strategis yang mernhkaa semua lapisan
masyarakat mendapatkan harian tersebut.

Untuk terciptanya seluruh pribadi yang mengerarakilai-nilai politik di
masyarakat khususnya sehingga sistem politik nedananilai-nilai demokrasi
dapat sepenuhnya dijalankan dengan baik oleh $elvauga negara, maka dari
itu tidak salahnya HariarKompas dalam memberikan sosialisasi maupun
pendidikan politik kepada seluruh lapisan kalangasyarakat dengan muatan
dan konten berita yang setidaknya dapat menyetdpisan bawah dan melekat
dengan kehidupan sehari. Karena sebagai korannahsiang sudah lama, Harian
Kompassudah terpercaya dan menjadi rujukan oleh pemlyachahwa harian
ini sebagai media yang benar-benar akurat dan ba@tzasMaka dari itu untuk
melakukan sosialisasi politik ia haruslah menjangs@mua kalangan masyarakat.

Kemudian menanamkan nilai-nilai  pendidikan  plolikke dalam
masyarakat dengan cara sosialisasinya yang persoegalui gaya bahasa yang
disajikan oleh HariarKompassehingga memberikan suatu pemahaman ilmu
yang bermanfaat bagi pembacanya, kemudian mekgaj@emikiran-pemikiran
terkait politik itu sendiri yang dikemas dengan @ untuk ditujukan kepada

masyarakat maka dengan begitu diharapkan dapatmpengaruhi kesadaran
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masyarakat terhadap perilaku mereka akan nilai-mppendidikan politik itu
sendiri.

Selama ini Harian Kompas dibutuhkan oleh masyarakat dan pembaca
dalam mencari informasi berita yang aktual, akudan detail. Memberikan
konten dan isi berita yang lengkap untuk segalargddengan berita yang
objektif sehingga menambah pemahaman keilmuanaklakompas memiliki
data-data yang valid sehingga dapat dijadikan sumdferensi bagi pembacanya.
Bahasa yang digunakan pun akademis, kemudian ymsng sering diangkat
yaitu mengenai wawasan kebangsaan sehingga rakayamenyadari akan
nilai-nilai kebangsaan itu sendiri salah satunya.

Namun suatu pendidikan politik yang diberikan ldgpanasyarakat oleh
media massa, sangatlah dipengaruhi oleh suatueksitasan si pembaca dengan
media massa tersebut, apabila semakin sering sbgmmmelakukan interaksi
dengan media massa, maka secara otomatis gay&ibsrpembaca lama-lama
menjadi seperti media massa yang si pembaca Kaatna mereka menjadi lebih
kaya akan perspektif politik, dan mempunyai petlgsolitik. Seperti halnya

diungkapkan oleh Ubedillah Badrun, yaitu:

melihat pengetahuan politik yang dipengaruhi olebdia itu
dipengaruhi oleh keintensitas pembaca berinterdéisgan media,
semakin intensif si pembaca berkomunikasi dengampés, maka
semakin berpengaruh terhadap cara berpikir padiik perilaku
politik si pembacanya, tetapi yang bukan pembacatigak.
Contohnya seperti diartikel pemimpin parpol baj&kndkrasi, itu
seperti kritik terhadap parpol, artinya rakyat dudi#zajak berpikir
bahwa parpol sudah membajak demokrasi yang beilafaktas
parlemen sudah tidak berkualitas, karena parpaimae
menetukan calon legislatif. Ini contoh konkret bahwacaan di
Kompas mempengaruhi bacaan Kompas, dari lihat judah
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konten beritanya. dan ada juga yang bersifatrimédif, seperti
parpol sudah menyerahkan daftar calon sementalidkgateksnya
antara Kompas terhadap pendidikan politik bisa treya
mempengaruhi cara berpikir politik masyarakat, bigaa
memberikan informasi politik kepada masyarakat. Bsadikit
banyak analisa Kompas itu ada kebenarannya, watadioak
sepenuhnya benét.

Melalui proses seperti itulah hal-hal yang dapampengaruhi cara
berpikir dari pembaca rutin sebuah harian beritayskisnya seperti Harian
Kompas, yang manadapat terciptanya suatu pengetahuan akhik pdan
mempengaruhi gaya berpikir pembacanya itu mengloluah opini dan persepsi
publik bagi pembacanya melalui tulisan-tulisaradaHariarKompas

Agar terciptanya suatu bentuk kesadaran, kepabadan juga partisipasi
politik bagi masyarakatnya sehingga dapat diwkgmddalam kehidupan sehari-
hari itu memang perlunya diinternalisasikan damddikan politik itu sendiri
oleh masyarakat, apalagi sekarang benyak sekali watuk mencari informasi
akan politik sehingga masyarakat menjadi kaya apangetahuan dan perspektif
politik dari berbagai sumber-sumber yang ada pataan globalisasi seperti
sekarang ini. Agar terciptanya suatu hubungan ysaling melengkapi antara

media massa satu sama lain, maupun agen sosighshtsk lainnya. Seperti

dikatakan oleh Hanta Yuda dengan mengatakan:

Saya kira memang harus diinternalisasikan, jadandmaikan
kepada publik, kemudian itu menjadi informasi ygmting bagi
masyarakat, bagi rakyat, dan media sekataegd nya semakin
kesini, semakin penting, apabila pada zaman dgtada era Bung

®Wawancara dengan Ubedillah Badrun, selaku pembaca, tanggal 15 April 2013, di
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Rawamangun,
Jakarta Timur.
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Karno trend nya seperti orasi politk mengumpulkan
sebagaimananya, kemudian semakin kemari ada media
mainstream seperti media cetak, televise, dan iangat
berpengaruh kepada tingkat level masyarakat pakwgh, apalagi
sekarang terdapatnya media jejaring sosial, daaripg sosial
memberikan ruang itu. Dan itu menjadi instrumenttiog untuk
menyampaikan nilai-nilai demokrasi yang beradab ke
masyarakat?

Pembaca HarialkKompas setidaknya selama ia membaca harian tersebut,
selain mereka mendapat informasi dan pengetahoigik pberangkat dari yang
mereka dapatkan itu membuat beberapa pembacangaagindi DKI Jakarta
melakukan tindakan praktisnya dalam kehidupan sélaar karena efek yang
mereka dapatkan selama mereka rutin membaca harsabut.

Rata-rata mereka mengambil data dan informasiHianKompasuntuk
mereka jadikannya sebagai bahan rujukan untukusisklalam kegiatan
akademik, kemudian untuk diri mereka pribadinya jadintahu perkembangan
berita dan politik yang ada sehingga tidak cendrapatis lagi terhadap
permasalahan politik yang ada, dan ada yang mergadulis aktif untuk
melakukan interaksi dengan Harinmpasuntuk mengaktualisasikan pemikiran
mereka melalui tulisan-tulisan yang mereka buaalegks menjadi suatu kontrol
sosial terhadap elite pemerintah agar tidak tekadewenang-wenangan.

Jadi HariarKompassebenarnya telah memberikan fungsi pendidikartikoli

secara baik kepada masyarakat dan pembaca untukjunkapada sebuah

harmonisasi dikarenakan heterogenitas masyarakatygag multikultur,

®Wwawancara dengan Hanta Yuda, selaku Expert Opinion, tanggal 25 April 2013, di
Guntur, Jakarta Selatan.
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multietnik, agama, dan suku sehingga itulah upaag dilakukan oleh Harian
Kompasselama ini dengan isu-isu kebangasaannya. Hét@npagidak hanya
Memberikan informasi yang bersifat mencerdaskanyarakat dan pembacanya
saja, tetapi ia juga mencerahkan merek, karena mendarian Kompas
masyarakat yang tercerahkan itu satu tingkat diatasyarakat yang hanya
sekedar tercerdaskan karena masyarakat yangakekeer selalu dapat melihat
seustau hal dari sisi yang berbeda dan lain dang yain, maka dari itu Harian
Kompasmelakukan usaha itu. Seperti halnya dikatakan Mlahammad Subhan
SD, dengan mengatakan:

Jadi begini, beragam sebenarnya, ada media-mediag ya
memberikan fungsi pendidikan politik yang baik,af@t dengan
menutup kemungkinan, jadi ada juga media-media yhrsg
berdampak tadi, misalnya begini dalam masyarakag yeterogen
sekarang ini, kita harus membangun sebuah sikag kammonis
misalnya, media-media juga harus mengarah, mehkapada
upaya harmonisasi semua masyarakat, bahwa kitheiirogen,
bahwa kita ini multikultur, bahwa kita ini multi rek, banyak
agama, suku, yang berbeda-beda tetapi tetap saliukija harus
mengarah kesarfa.

Kemudian Muhammad Subhan juga mengungkapakan pasemya

berikutnya, dengan mengatakan:

saya kira di media ini kan secara langsung ya, tkitanberikan
fungsi pendidikan lewat koran media-media beritagyada, yang
kita sampaikan, yang pertama bahwa Kompas itu itidak hanya
mencerdaskan orang artinya apabila orang yang gavéliak tahu
menjadi tahu, itukan menunjukkan suatu proses ukahaTetapi
kita tidak hanya cukup sampai disitu saja, kitanngeraih selain
mencerdaskan kita juga ingin mencerahkan, karete rkerasa

®Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.
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belum tentu orang yang cerdas itu tercerahkan.réaoeang yang
tercerahkan itu menurut saya satu tingkat diatasgrcerdas.
Karena itu nanti dia akan melihat orang yang tafdesn itu
berbeda melihatnya, sehingga dalam menghadapi tsestia
responya itu mungkin tidak agresif dan tidak rdakarena ia akan
melihat idelanya dan sesuai dengan tanggung javeabranti
dengan melihat sebuah fakta yang ada. Contohny&hahedda
orang yang ribut konflik politik, langsung apabdeang yang tahu
dan cerdas saja mungkin akan terlalu agresif ddaluecepat
responsif terhadap hal tersebut, sesuai denganyapg saya
katakana tadi, tetapi kalau orang yang tercerahkdaklah
demikian, dengan bingkai kita yang heterogen, mh&eusnya
menghindari konflik, dan memikirkan apa yang seloeya harus
dilakukan dengan membuat point-point dan disusumukkan
itulah orang yang tercerahkan yang diharapkan iitghpas?®

Sebagai usaha untuk membentuk masyarakat dan pampang
tercerahkan, Hariakompastelah memberikan sajian berita dengan kaidah-kaida
kebahasaan yaitu penggunaan Bahasa Indonesia wpagldn benar sehingga
masyarakat dan pembacanya dapat belajar dari Hdderpastetapi sayangnya
tidak semua kalangan masyarakat yang dapat meneriarenasi yang diberikan
oleh Harian Kompas hanya beberapa kalangan masyarakat saja yaray dap
menerimanya karena memang telah terbiasa mengagurshasa-bahasa yang
akademis yaitu masyarakat kalangan menegah keatakaum-kaum terpelajar
yang melek politik khususnya karena tingkat perd@idi di Indonesia masih
belum semua warganya yang mengenyam pendidikagitisghingga mereka
sulit menerima itu, hal ini juga dikatakan oleh Muatmad Subhan SD, dengan

mengatakan:

®Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.
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Kompas dengan upaya untuk mencerahkan masyarakagudah
melakukan upaya untuk menjangkau seluruh masyaddagan
bahasa yang sesuai dengan bahasa Indonesia y&ndanabenar
walaupun orang yang menggunakan kaidah-kaidah bahas
Indonesia yang baik dan benar terdiri dari pararkgn terpelajar
saja, padahal itu merupakan suatu usaha yang balamd
menjadikan suatu karakter dari koran ini, dan mergba
Indonesia ini menjadi lebih bagus. Tetapi memangihaliakuli,
orang-orang dalam kelompok-kelompok tertentu maaiigat sulit
dan belum mengerti bahasa-bahasa tersebut, pabdahaka ini
adalah bahasa kita sendiri yaitu Bahasa Indongslatergantung
masing-masing masyarakat sendiri. Disini tidak healisiapa yang
salah, jadi dengan melihat kondisi yang sesungguhysgng
dialami oleh bangsa kita, jika tingkat pendidikaasyarakat kita
masih banyak yang rendah. Dengan itulah Kompas obanc
membangun itu, tanpa menurunkan standar bahasadylaergkan,
karena seberat apapun bahasa yang digunakan ikahdo@hasa
kita, dan identitas kita. Kompas ingin menjaga itdan
menginginkan semua masyarakat mempunyai minat bar@na
Indonesia yang sangat luas ini, maka dilapangarkmmpas akan
mengkrucut sendiri karena hanya dibaca oleh behekafangan
saja mungkir??

Selanjutnya Harian Kompas dalam memberikan penaiidgolitik kepada
masyarakat sehingga masyarakat dan pembacanya tdapatdaskan sekaligus
tercerahkan dengan memberikan sajian berita yarigiélgéas sehingga Harian
Kompas dapat berfungsi informatif dan edukatif yadgpat membangun
masyarakat dan pembacanya, sehingga dapat bertdrabatdasan mereka dan
tercerahkan cara berpikir mereka dan mempunyai samvberpikir yang luas dan
lebih terbuka, moderat, bijak dan rasional. Segbungkapkan oleh Muhammad

Subhan SD, dengan mengatakan:

*Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.
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Kompas memberikan fungsi yang informatif dan eddkgdng
dapat membangun masyarakat Indonesia bertambahdkseae,
bertambah kecerahan cara berpikirnya, yang indbardjun juga
adalah bagaimana cara berpikir menjadi lebih bh#gaimana
terjadi wawasan berpikir seperti itu, menjadi leb@rbuka dan
moderat, lebih bijak>

Jadi, hasil yang didapat selama ini terdapatnygdudan peran media
massa yang pertama adalah dalam memberikan iagbryang objektif kepada
pembaca mengenai apa yang terjadi di dalam lingkumga, negaranya, dan yang
terjadi di duniato inform) Harian Kompassudah melakukan hal tersebut dengan
memberikan informasi berita yang obejktif, akuddtail dan sejujurnya dengan
berimbang tanpa terlihat porsi keberpihakan tenpakl@lompok kepentingan
tertentu, kemudian memberikan konten berita yargifdtemempengaruhi gaya
berpikir pembacanya dan yang bersifat informasa sglanjutnya juga Harian
Kompasmenyajikan berita berbagai peristiwa setiap harimengenai kejadian-
kejadian yang terjadi di sekitar, negara dan layeni.

Kemudian Harian Kompas juga mengulas berita-beygtatian membawa
perkembangannya menjadi fokus utamt dducat® yakni dengan mengkaji
suatu isu dengan mencantumkan pendapat ahli yangperigkan nilai-nilai ideal
terkait permasalahan atau isu-isu yang berkembaearang yang
menjadikannya sebagai suatu pemahaman keilmuampbeatiaca dan masyarakat
, dan mengungkap suatu permasalahan tersebutisldaiis yang berbeda dengan

media massa lain sehingga membuat pembacanya Ikielkékayaan akan

®Wawancara dengan Muhammad Subhan SD, selaku Redaktur Desk Politik dan
Hukum tanggal 2 Mei 2013, di Kantor Harian Kompas Pal Merah, Jakarta Barat.
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perspektif mengenai pemberitaan yanga ada, daratEompasmengajarkan
pembacanya melalui sajian tulisan-tulisan berdéiaagar memiliki gaya berpikir
yang, moderat, terbuka dan rasional.

Terakhir menyediakan jalan bagi orang lain yanghak&njual barang dan
jasa untuk memasang iklanto (entertain) yaitu dengan diberikannya kolom-
kolom untuk iklan yang menjadikan harian tersebenjadi lengkap dan iklan
yang disajikan pun menarik dan mendidik dan melglan itu juga yang

menjadi salah satu pemasukkan atau pendapatangbagisi HariarKompas

E. KETERBATASAN STUDI

Penelitian ini telah menjelaskan fungsi pendidikaolitik media massa
Harian Kompassebagai agen sosialisasi politik yang diberikanakl@ppembaca
Harian Kompasdi DKI Jakarta, namun dengan sangat disadawalenelitian
ini masih sangat jauh dari kesempurnaan dan bassleddi memiliki ketrebatasan
yang harus diperbaiki tentunya. Hal ini karena aeabnya waktu, keterbatasan
peneliti menjangkau seluruh informan maupun keyrmfan untuk menggali
informasi dari mereka. Sehingga permasalahan dainha pun tidak terlalu
sempurna untuk dibahas permasalahannya secaralaend

Penelitian ini disadari tentu masih banyak sekalemahan-kelemahan
lain didalamnya seperti pengambilan data atau Igeni informan maupun key
informan atau hal-hal lain yang luput dari pandangpeneliti. Tetapi secara

metodologis, penelitian ini telah mengikuti prasetimiah yang berlaku.



